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MOTTO

“ Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami
memohon pertolongan.” ( Q.S. Al Fatihah : 5)

“ Masa depan hanya untuk mereka yang telah mempersiapkan dirinya mulai hari
ini.” ( Malcolm X. )

“ Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah ( nikmat )
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-

Ku saftgat pedih.” ( Q.S. Ibrahiim : 7)

“ Lihatlah pada apa yang dikatakan bukan pada siapa yang mengatakan.”
( Ayatullah Khomeini )

“ Bacalah !, Tuhanmulah Yang Maha Pemurah !. Yang mengajar dengan kalam.
Mengajar manusia apa yang tiada ia tahu.” (Q.S. Al *Alaq : 3-5)
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ABSTRAK

Ruang lingkup pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan gedung
mempunyai potensi kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Dalam perkembangannya,
program Kesehatan dan Keselamatan Kerja ( K3 ) yang dilaksanakan dalam upaya
pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dalam pelaksanaannya semakin lama
semakin dibutuhkan. Rendahnya pengetahuan dan penerapan program kesehatan
dan keselamatan kerja di sebuah proyek konstruksi bangunan gedung adalah hal
yang dihadapi oleh kalangan pekerja konstruksi di Indonesia. Pengenalan resiko
atau bahaya di sebuah proyek konstruksi bangunan gedung kepada pekerja perlu
mendapat perhatian lebih. Sebagai langkah dalam penyempurnaan program
kesehatan dan keselamatan kerja di proyek konstruksi bangunan gedung, sebuah
identifikasi pada resiko atau potensi terjadinya kecelakaan kerja pada pelaksanaan
jenis pekerjaan di proyek konstruksi bangunan gedung perlu dilakukan.

Dalam penelitian ini akan diteliti jenis pekerjaan yang mempunyai resiko
kecelakaan kerja tertinggi pada proyek konstruksi bangunan gedung di
Yogyakarta. Hasil pengolahan data nantinya akan diketahui jenis pekerjaan yang
sering menimbulkan kecelakaan kerja, jenis pekerjaan yang beresiko terjadi cedera
ringan, jenis pekerjaan yang beresiko terjadi cedera berat, jenis pekerjaan yang
beresiko terjadi cacat, jenis pekerjaan yang beresiko terjadi kematian. Serta
beberapa analisis data pendukung seperti pengaruh faktor ketinggian dan
pengalaman kerja.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dan
wawancara yang dilakukan kepada 35 orang responden yang bekerja di proyek
konstruksi bangunan gedung di Yogyakarta yang masih berjalan, dan beberapa
perusahaan jasa konstruksi yang berdomisili di Yogyakarta. Dari data yang
diperoleh dari kuesioner, maka data akan diolah dengan menggunakan frequencies
table dan multiple response pada program SPSS 11.5. Untuk mendukung hasil
penelitian ini, maka dilakukan wawancara dengan ahli kesehatan dan keselamatan
kerja.

Secara keseluruhan pekerjaan bekisting menempati urutan pertama sebagai
jenis pekerjaan yang mempunyai resiko terjadi kecelakaan kerja paling tinggi (
41.4 % ), pekerjaan atap menempati urutan kedua ( 16.1 % ), dan pekerjaan
scaffolding menempati urutan ketiga ( 10.3 % ). Cedera yang sering ditemui dan
terjadi pada kecelakaan kerja di proyek konstruksi bangunan gedung adalah cedera
ringan ( 68.8 % ). Faktor paling berpengaruh pada kecelakaan kerja yang terjadi
adalah faktor kelalaian manusia sebesar ( 74.3 % ).
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang lingkup pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan gedung
mempunyai  potensi  kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Dalam
perkembangannya, program Kesehatan dan Keselamatan Kerja ( K3 ) yang
dilaksanakan dalam upaya pencegahan terjadinya kecelakaan kerja dalam

pelaksanaannya semakin lama semakin dibutuhkan.

Tetapi jumlah kecelakaan kerja pada sebuah proyek konstruksi seperti
luput dari perhatian. Walaupun analisa kecelakaan kerja secara nasional
menunjukkan jumlah kecelakaan kerja atas dasar laporan kecelakaan dan
kompensasinya menunjukkan angka yang rendah, tetapi hal ini belum benar-benar
menggembirakan, karena dibalik laporan tersebut masih terdapat kelemahan

pelaporan dan pencatatan kecelakaan yang perlu disempurnakan.

Rendahnya pengetahuan dan penerapan program kesehatan dan
keselamatan kerja di sebuah proyek konstruksi bangunan gedung adalah hal yang
dihadapi oleh kalangan pekerja konstruksi di Indonesia. Pengenalan resiko atau
bahaya di sebuah proyek konstruksi bangunan gedung kepada pekerja perlu

mendapat perhatian lebih.

Sebagai langkah dalam penyempurnaan program kesehatan dan
keselamatan kerja di proyek konstruksi bangunan gedung, sebuah identifikasi
pada resiko atau potensi terjadinya kecelakaan kerja pada pelaksanaan jenis

pekerjaan di proyek konstruksi bangunan gedung perlu dilakukan.



Identifikasi resiko atau potensi terjadinya kecelakaan kerja ini diharapkan
dapat meningkatkan kewaspadaan pihak yang terlibat dalam sebuah proyek
konstruksi bangunan gedung dalam melaksanakan sebuah jenis pekerjaan yang
mempunyai potensi kecelakaan kerja yang tinggi. Sehingga pelaksanaan program

kesehatan dan keselamatan kerja bisa semakin disempurnakan.

1.2 Rumusan Masalah

Mengidentifikasi jenis pekerjaan pada proyek konstruksi bangunan gedung
yang memiliki resiko tinggi terjadi kecelakaan kerja.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengetahui jenis pekerjaan pada sebuah proyek konstruksi gedung di
Yogyakarta bertingkat yang mempunyai potensi tinggi terjadi kecelakaan kerja.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dari hasil identifikasi ini bisa diketahui jenis pekerjaan pekerjaan yang paling
berpotensi sering terjadi kecelakaan kerja, sehingga pihak yang terlibat dalam
bisnis jasa konstruksi bisa mengantisipasi dan menekan angka kecelakaan

tersebut.



UI

2. Menambah studi pustaka tentang manajemen kesehatan dan keselamatan
kerja, sehingga penelitian lebih lanjut pada kesehatan dan kecelakaan kerja
bisa lebih berkembang.

1.5 Batasan Masalah

Berbagai faktor penyebab kecelakaan kerja sangat bervariasi dan
mempunyai cakupan yang luas. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Lokasi proyek berada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Proyek yang dijadikan bahan penelitian adalah proyek konstruksi bangunan
gedung.

3. Jumlah lantai bangunan minimal 3 lantai

4. Kecelakaan terjadi pada lokasi proyek, sedangkan kecelakaan yang terjadi di
luar lokasi proyek tidak diperhitungkan.

5. Penentuan jenis pekerjaan yang akan ditentukan sebagai pekerjaan paling
beresiko didasarkan pada asumsi yang realistis dari hasil wawancara dengan
pihak terkait.

6. Pekerjaan bekisting dalam penelitian ini adalah pekerjaan pemasangan dan
pembongkaran struktur bekisting,

7. Pekerjaan kayu dalam penelitian ini termasuk di dalamnya pekerjaan
pembuatan struktur bekisting, pembuatan pintu, jendela dan kusen.

8. Pekerjaan atap dalam penelitian ini adalah pekerjaan pemasangan struktur atap
dan pemasangan genteng.

9. Pada pekerjaan penulangan termasuk didalamnya adalah penulangan plat
kolom, balok dan penulangan plat lantai. Untuk pekerjaan maintenance /

perawatan, termasuk di dalamnya pekerjaan pembersihan



10. Faktor latar belakang terjadinya kecelakaan yang diteliti keterkaitannya adalah
faktor lamanya pengalaman kerja, faktor ketinggian bangunan / tempat kerja
dan faktor kelengkapan alat K3.

11. Pemberian skor dilakukan didasarkan atas pendapat responden pada jenis
pekerjaan yang beresiko. Bukan pada pernah atau tidaknya pekerja mengalami
kecelakaan pada pekerjaan tersebut, atau berapa kali pekerja mengalami

kecelakaan pada pekerjaan yang dimaksud.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya dilakukan pada faktor kelengkapan alat
keselamatan kerja, pada biaya langsung dan tidak langsung dan pada faktor —
faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. Sedangkan penelitian
pada identifikasi jenis pekerjaan hanya sedikit diperhatikan pada penelitian yang
dilakukan oleh Gana dan Indro (2001). Penelitian tersebut hanya dilakukan pada
kontraktor kelas C, dan lebih ditekankan pada penelitian biaya, bukan pada

identifikasi jenis pekerjaan.






BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tinjauan Umum

Kecelakaan kerja yang menimpa pekerja di sebuah proyek konstruksi
bangunan gedung bisa terjadi karena faktor tindakan manusia itu sendiri atau
kondisi tempat bekerjanya saat itu. Dan dampak dari terjadinya kecelakaan
tersebut sangat tidak diharapkan, mulai dari cedera ringan sampai kematian juga

kerugian material.

Dalam penelitian yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Kampus
Terpadu Unit VII UIl Yogyakarta diketahui bahwa kecelakaan yang paling sering
terjadi adalah akibat tindakan manusia ( pekerja ) itu sendiri sebesar 68 % dan
penyebab kecelakaan dengan kerugian terbesar adalah kondisi tempat bekerja
sebesar 32 %. Asuransi yang digunakan dalam proyek ini tidak dapat menutupi
seluruh kerugian kecelakaan kerja. ( Gana dan Indro, 2001 ).

Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang bertalian dengan mesin,
pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan

lingkungannya serta cara - cara melakukan pekerjaan.

Dalam Seminar Modern Safety Management oleh PT. Wish ( Yogyakarta,
2002 ) hubungan kondisi — kondisi dan situasi di Indonesia, keselamatan kerja

dinilai sebagai berikut ini :

a. Keselamatan kerja merupakan sarana utama untuk pencegahan kecelakaan,
cacat, dan kematian sebagai akibat kecelakaan kerja. Keselamatan kerja

yang baik merupakan pintu gerbang bagi keamanan tenaga kerja.



Kecelakaan selain menjadi penyebab kerugian yang sifatnya langsung,
juga merupakan penyebab kerugian — kerugian secara tidak langsung
seperti kerusakan mesin, peralatan kerja, berhentinya proses produksi
untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja dan lain lain. Juga
biaya — biaya akibat kecelakaan kerja baik langsung maupun tidak
langsung yang bahkan kadang — kadang sangat besar atau terlampau besar,
sehingga bila diperhitungkan secara nasional hal itu merupakan kehilangan
yang sungguh sangat luar biasa.

Analisa kecelakaan secara nasional berdasarkan angka angka yang masuk
atas dasar wajib lapor kecelakaan dan data kompensasinya dewasa ini
seolah olah relatif rendah dibandingkan dengan banyaknya jam kerja
tenaga kerja.

Menurut observasi, angka frekuensi untuk kecelakaan - kecelakaan ringan
yang tidak menyebabkan hilangnya hari kerja tapi hanya jam kerja masih
terlalu tinggi. Padahal dengan hilangnya satu atau dua jam sehari berakibat
hilangnya jam kerja yang besar secara keseluruhan. Upaya secara lebih
serentak diperlukan untuk memberantas kecelakaan — kecelakaan yang
sifatnya ringan tersebut.

Analisa kecelakaan memperlihatkan bahWa untuk setiap kecelakaan ada
faktor penyebabnya. Sebab — sebab tersebut bersumber pada alat — alat
mekanik dan lingkungannya serta kepada manusianya sendiri. Untuk
mencegah kecelakaan, penyebab itu harus dihilangkan.

85% dari sebab — sebab kecelakaan merupakan faktor manusia. Maka dari
itu usaha — usaha keselamatan selain ditujukan kepada teknik mekanik
juga harus memperhatikan secara khusus aspek manusianya. Dalam
hubungan ini, pendidikan dan penggairahan keselamatan kepada tenaga
kerja merupakan sarana penting.

Sekalipun upaya — upaya pencegahan telah maksimal, kecelakaan masih
mungkin terjadi, dan dalam hal inilah, besar peranan kompensasi
kecelakaan sebagai suatu segi jaminan sosial untuk meringankan beban

penderita.



2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian — penelitian yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam

penelitian ini adalah :

1. Tugas Akhir Nadia dan Hermawan ( 2001 ) menganalisis tentang faktor —
faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja pada proyek konstruksi gedung
bertingkat. Faktor — faktor tersebut antara lain ;

Umur

Pengalaman Kerja

Pendidikan

Perilaku pekerja

Kelelahan fisik pekerja

Peralatan kerja

Tempat kerja

Faktor bangunan bertingkat banyak

0 0 N kW=

Fasilitas keselamatan kerja
a. sarung tangan
b. Sepatu pengaman

Helm pengaman

a o

Penerangan

o

Sabuk pengaman

=

Rambu larangan bagi tempat berbahaya

Dan dari faktor — faktor tersebut jika dibandingkan dengan kecelakaan
kerja responden, tidak didapatkan hubungan yang kuat dan signifikan. Sedangkan
kami akan lebih menekankan identifikasi jenis pekerjaan yang mempunyai resiko

terjadi kecelakaan kerja.



2. Tugas Akhir Hany dan Hening (, 2001 ) mengevaluasi program — program
keselamatan dan kesehatan kerja ( K3) yang dilaksanakan oleh berbagai
proyek konstruksi bangunan gedung yang berada di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

a. Dan program yang paling banyak dilaksanakan berturut — turut adalah
pemakaian sarung tangan, pemakaian sepatu kerja, pemakaian helm,
penyediaan lampu penerangan, pemasangan rambu bahaya, pemasangan
pagar pengaman, penyediaan asuransi, penyediaan tempat istirahat,
pemakaian sabuk pengaman, penyediaan alat pemadam kebakaran,
perencanaan tata letak alat, pemasangan label peringatan, penyuluhan K3.
Sedangkan yang di bawah 50% pelaksanaannya adalah penggunaan
masker, pemakaian kaca mata, penggunaan tali pengaman, pemakaian

pakaian kerja, penggunaan tutup telinga, pelatihan kerja dan pelatihan K3.

b. Program keselamatan kerja yang cukup berpengaruh dan signifikan dalam
menurunkan angka Kecelakaan kerja adalah sepatu kerja ( 0,753 ),
pemakaian helm pengaman ( 0,617 ), pemakaian sarung tangan ( 0,531 ),
penyediaan tempat istirahat ( 0,506)

Dan dari penelitian tersebut didapat sebuah kesimpulan yang menyatakan
bahwa semakin banyak program keselamatan kerja yang diterapkan mai(a akan
semakin kecil angka kecelakaan kerja yang terjadi ( 0,565 ).






BAB I1I

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Kecelakaan Kerja

Definisi kecelakaan “ adalah sebuah kejadian yang tak terduga yang
mempunyai kemungkinan yang bisa menyebabkan cederanya seseorang atau
kerusakan properti”. Dan dalam hal ini, kecelakaan bisa diklasifikasikan ke dalam
4 tipe menurut jenis kerugian yang mengikuti terjadinya kecelakaan tersebut.

Klasifikasi tersebut adalah :

1. Kecelakaan yang tidak menyebabkan kerugian material maupun
terjadinya cedera.

2. Kecelakaan yang menyebabkan kerugian material tanpa diikuti
cedera.

3. Kecelakaan yang menyebabkan cedera tanpa diikuti kerugian
material

4. Kecelakaan yang menyebabkan cedera dan kerugian secara

material.
( RW King dan R Hudson, 1985 )

Atau dapét diartikan sebagai suatu kecelakaan yang terjadi ketika proses
pekerjaan konstruksi berlangsung, yang mengakibatkan kerugian baik oleh

pekerja maupun kontraktor. (Bennett Silalahi, 1995)
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Secara garis besar terdapat 5 jenis kerugian — kerugian yang disebabkan

oleh kecelakaan kerja. Kerugian — kerugian tersebut adalah :
1. Kerusakan

Kerusakan yang terjadi dapat berupa kerusakan alat kerja, bahan,

bagian mesin, proses atau lebih singkatnya properti perusahaan.
2. Kekacauan organisasi

Kerusakan di atas dapat menyebabkan kekacauan organisasi dalam

proses produksi

3. Keluhan dan kesedihan
4. Kelainan dan cacat

5. Kematian.

3.2 Pengertian Program Keselamatan Kerja

Program pencegahan kecelakaan kerja merupakan merupakan suatu
kegiatan yang ditujukan mencegah kemungkinan terjadinya bahaya yang dapat
menyebabkan suatu kecelakaan kerja, cacat, kematian atau kerusakan properti
perusahaan yang berkaitan dengan alat, proses pekerjaan, kondisi tempat kerja,

lingkungan, serta cara melakukan pekerjaan.

ILO ( International Labour Organization ) mengklasifikasikan kecelakaan
menjadi lima bagian, klasifikasi ini didasarkan pada sebuah resolusi yang

dihasilkan pada Konferensi kesepuluh Statisitik Tenaga Kerja ( Oktober, 1962 ).
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Menurut derajat cedera

Cacat fatal secara permanen, cacat sementara dan kasus lain ( cedera

ringan ).

(W)

Menurut tipe sebab cedera

e

5 g rho O

—

Jatuh dari ketinggian

Tertimpa benda yang jatuh

Melangkah pada, menabrak atau tertabrak benda, yang tidak
termasuk benda terjatuh

Terperangkap atau terjepit diantara dua obyek

Terlalu keras bekerja atau bergerak dalam keadaan tegang

Kontak dengan temperatur tinggi

Terkena tegangan listrik

Terkena bahan berbahaya atau radiasi

Jenis kecelakaan lain, termasuk yang tidak terklasifikasi karena

kurangnya data.

Menurut Perantara

Terdapat tujuh buah perantara, seperti mesin — mesin, karena perjalanan,

benda melayang, yang masing — masing dipisah dalam kategori besar dan sub

kategori. Klasifikasi ini tidak ditemukan dalam data statistik yang telah

dipublikasikan.

Menurut Jenis Cedera

Terdapat 16 cedera utama dalam daftar ini, seperti retak tulang, pergeseran

sendi dan lainnya. Statistik ini digunakan di Inggris dalam perhatiannya pada

pertolongan pertama dan staff kesehatan. Pada umumnya secara garis besar

kecelakaan yang sering terjadi pada sebuah proyek konstruksi adalah retak,

memar, kejang dan cedera pada urat.
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5. Menurut Letak Cedera

Menurut letak cedera maka yang paling sering terkena adalah bagian
kepala, leher, tangan, kaki, punggung dan pinggang.

33 Pekerjaan Berpotensi Terjadi Kecelakaan Pada Proyek Konstruksi
Bangunan Gedung

Menurut RW King dan Hudson ( 1985 ) tentang resiko dan keselamatan
kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung, mengemukakan bahwa beberapa
jenis pekerjaan dalam sebuah proyek konstruksi bangunan menyertakan resiko
atas terjadinya beberapa kecelakaan yang berulang kali menunjukkan frekuensi
kecelakaan kerja fatal yang lebih tinggi dibandingkan dengan ruang lingkup

industri secara keseluruhan.
3.3.1 Pekerjaan Penulangan Baja ( Steel Erection )

Pekerjaan penulangan baja, termasuk di dalamnya peregangan tulangan.
Adalah salah satu dari kecelakaan dengan angka kejadian yang cukup tinggi dan
ini hampir berlaku di hampir semua konstruksi. Dan biasanya dampak atau cedera
yang diderita adalah cedera serius. Secara mendasar cedera yang terjadi biasanya

dikarenakan :
1. Jatuh dari tempat kerja di ketinggian:

Penyediaan sabuk pengaman bagi para pekerja penulangan dan
penegangan terbukti kurang efektif, hal ini terjadi karena sabuk pengaman

tersebut jarang digunakan atau dipakai.



2.
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Ketidakstabilan tempat kerja. |

Para pekerja biasanya kurang menyadari ketidakstabilan struktur pada saat
pekerjaan baja, dan gagal atau lupa dalam memasang tali pengaman.
Ketidakstabilan struktur ini bisa disebabkan oleh angin, terhantam crane

atau karena ada pekerja yang bersandar pada struktur
Tertimpa benda yang terjatuh dari atas.

Pada saat pekerja bekerja pada ketinggian tertentu dengan menggunakan
palu, baut dan alat kerja lainnya, maka resiko atau kemungkinan alat yang
mereka bawa terjatuh dan menimpa pekerja lain yang bekerja di bawah
dapat menjadi sebuah kemungkinan yang bisa diperhatikan. Hal ini bisa
diantisipasi dengan menggunakan tanda larangan yang jelas agar pekerja
lain yang bekerja di bawah bisa menjauhi daerah tersebut. Bisa digunakan
juga sebuah jaringan pengaman yang mencegah benda yang terjatuh agar

tidak sampai ke bawah.

3.3.2 Scaffolding

Kecelakaan yang terjadi pada jenis pekerjaan ini adalah pemasangan yang

kurang kuat pada batang — batang scaffolding. Terdapat sebuah usulan dalam

penggunaan scaffolding dari bambu atau kayu. Jika kedua bahan ini akan

digunakan sebagai struktur pendukung maka ketinggian struktur scaffolding

tersebut tidak boleh lebih dari 15 meter. Sementara jenis kecelakaan yang terjadi

pada scaffolding biasanya disebabkan oleh :

o

Kegagalan pondasi, sering terjadi bahwa tanah yang digunakan sebagai
pijakan struktur scaffolding mengalami penggerusan akibat beban setelah

beberapa lama digunakan.

Kesalahan dalam mengikat scaffolding ke struktur bangunan.
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3. Berubahnya letak ikatan atau baut oleh pekerja dalam mengerjakan

pekerjaan tertentu yang memerlukan ruang gerak lebih besar.

3.3.3 Pekerjaan Atap

Pekerjaan atap telah terbukti sebagai salah satu jenis pekerjaan yang

sangat berbahaya dalam bidang konstruksi. Kecelakaan ini terjadi dengan jalan

yang hampir sama dan mirim pada setiap kasusnya. Yaitu :

1
2
3.
4

Jatuh dari tepi atap
Terpeleset atau menginjak bagian atap yang rapuh.
Terkena arus listrik pada saat instalasi kelistrikan

Jatuh pada saat melakukan pengecatan atap.

3.3.4 Pekerjaan Kayu

Pekerjaan kayu dalam proyek pembangunan konstruksi bangunan gedung

adalah pekerjaan memotong, membentuk dan memperbaiki bagian struktur dari

bangunan gedung. Termasuk di dalamnya pembuatan pintu, jendela dan lainnya.

Cedera yang sering dialami oleh para pekerja dalam jenis pekerjaan kayu ini

adalah :

1. Terluka karena terkena pecahan dan serpihan kayu

[\9]

. Terpukul palu dan tertusuk paku.

Terjadi luka gores atau bagian jari yang terpotong karena

')

penggergajian.

3.3.5 Pekerjaan Pengecatan

Pekerja yang melakukan pengecatan di luar ruangan mempunyai resiko

terjatuh dari ketinggian.
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3.3.6 Peledakan dan Penghancuran

Pada bangunan yang sudah tidak layak pakai, biasanya dihancurkan
dengan menggunakan bahan peledak. Kecelakaan yang terjadi pada jenis

pekerjaan ini adalah termasuk diantaranya :

1. Tertimpa pecahan tembok akibat ledakan.

2. Terbakar.

3. Serangan pada gendang telinga akibat suara ledakan

4. Serangan pada saluran pernafasan akibat debu akibat ledakan.
3.3.7 Penggalian

Pada pekerjaan penggalian, mulai dari penggalian tanah untuk dasar
pondasi sampai penggalian tanah untuk saluran drainasi. Sering ditemui

kecelakaan kerja, di antaranya adalah :
1. Jatuh ke dalam lubang galian.
2. Tertimbun tanah runtuh.
3. Keracupan gas alam.

4. Tertimpa runtuhnya struktur bangunan penahan sisi galian tanah.
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3.3.8 Pembuatan Terowongan

Pada pembuatan terowongan, baik itu terowongan di atas tanah atau di

bawah tanah. Kecelakaan yang terjadi sering berupa :

1. Tenggelam
2. Tertimpa runtuhan tanah, batu atau struktur.
3. Sesak nafas akibat kekurangan oksigen.

Menderita dekompresi udara akibat perbedaan tekanan udara.

3.4 Teori Statistik

Statistik adalah suatu ilmu atau metode yang mempelajari pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, penarikan kesimpulan dan penyajian dari data yang

ada.

Dalam penelitian ini digunakan statistik agar kita dapat menilai besarnya
kecelakaan kerja pada suatu jenis pekerjaan tertentu dalam sebuah proyek
konstruksi gedung bertingkat, dan kemudian memberikan dasar untuk mengambil

keputusan dan saran.

Dari data_yang diperoleh akan dilakukan pengurutan atau perankingan,
yang pada akhirnya akan diperoleh jenis pekerjaan yang paling beresiko dalam

sebuah proyek bangunan konstruksi.
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Menurut Singgih Santoso (2000). Pada prinsipnya komputer statistik bisa
diartikan sebagai kegiatan untuk :

b. Mengumpulkan data

c. Meringkas/menyajikan data
d. Menganalisa dengan metodologi tertentu
e. Menampilkan hasil analisis tersebut.

3.4.1 Frequencies Table dan Multiple Response Analysis

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis pekerjaan pada
sebuah proyek konstruksi bangunan gedung yang beresiko kecelakaan kerja
tinggi, maka kita akan menemui asumsi atau jawaban lebih dari satu atau
bervariasi. Oleh karena itu digunakan program SPSS 11.5 dengan metode

Frequencies Set dan Multiple Response Set .

Frequencies Set digunakan untuk mengetahui frekuensi jawaban valid dan
prosentasenya dari jawaban responden secara sederhana sedangkan Multiple
Response Set adalah metode pengolahan untuk data yang mempunyai jawaban
lebih dari satu dan bervariasi. Metode ini digunakan pada data jenis kualitatif dan
berkategori. (Singgih Santoso, 2002).

Penelitian ini bersifat penemuan fakta ( fact finding ). Dan dalam metode
Multiple Response Set akan diolah jawaban yang bervariasi dari responden.
Jawaban tersebut akan berupa jenis pekerjaan yang nantinya akan diberikan

sebuah kode untuk masing — masing jenis pekerjaan.
Output dari Multiple Response Set ini akan berupa

- Category label; di kolom ini label akan berupa jenis pekerjaan dalam

sebuah proyek konstruksi bangunan gedung.
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- Code; di kolom ini adalah susunan angka sebagai kode dari tiap jenis

jenis yang dianalisis

- Percent of Count; prosentase dari respon. Di sini bisa besarnya
prosentase respon dari responden untuk masing — masing jenis

pekerjaan. Rumusnya adalah Count / Total response. ( % )

- Percent of Cases; prosentase dari jumlah kasus. Di kolom ini akan
dibandingkan antara kasus responden dan validitas data dari responden.

Rumusnya adalah Count / Total cases ( % ).
3.4.2 Uji Keselarasan Kendall

Metode ini dipakai untuk menguji apakah ada kesepakatan antara
responden dalam memberikan jawaban ataukah tidak. Atau dengan kata lain,

metode ini menguji keselarasan dari jawaban responden. (Singgih Santoso, 2002).
Ho = Hipotesis yang akan kita uji.
Hi = Anti hipotesis

Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan statistik

tabel dari output/ hasil olah data SPSS dengan statistik tabel.

- Jika Statistik Hitung < Statistik Tabel maka Ho diterima
- Jika Statistik Hitung > Statistik Tabel maka Ho ditolak
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Rumus statistik hitung ( Chi- Square ) :

X=[m(n-1)]xW

m = jumlah responden

n = atribut

W = df ( derajat kebebasan )

Dn = '2Sn x (A+B)

................................................................. (2)

Sn = jumlah suku ke-n

A = suku pertama

B = suku terakhir

Sedangkan untuk urutan faktor yang paling berpengaruh dalam terjadinya

kecelakaan kerja, maka digunakan rumus Mean Rank.

N

|

{ZTRi
N
MR=L - -

Tri = Total Rangking jawaban responden

N = Jumlah sampel ( 35)
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3.4.3 Korelasi Kendall

Untuk mencari hubungan antara variabel yang diminati, digunakan metode
Kendall pada program SPSS 11.5. Dari metode ini akan didapatkan hubungan
yang lemah dan hubungan yang kuat antara variabel-variabel tersebut. Dalam
korelasi atau asosiasi, akan disoroti apakah ada data dari responden menyediakan
bukti yang cukup bahwa ada kaitan antara variabel yang diminati. Dan jika
terdapat hubungan tersebut, seberapa kuat hubungan akan diketahui.

Karena data yang digunakan adalah non — parametrik, maka digunakan
metode Kendall. Korelasi Kendall lebih ditekankan pada pengukuran pada
keeratan hubungan antara peringkat — peringkat dibandingkan dengan hasil

pengamatan itu sendiri. ( Singgih Santoso, 2002 ).

Dari output atau hasil pengolahan data dengan metode korelasi Kendall

akan didapatkan :

- Correlation coefficient, angka ini menunjukan kuatnya korelasi atau
hubungan antara variabel yang diteliti. Angka ini berkisar pada 0

sampai 1, dimana :

Angka dibawah 0 — 0.2 menunjukkan korelasi kecil
Angka 0.2 — 0.4 menunjukkan korelasi yang rendah
Angka 0.4 — 0.7 menunjukkan korelasi yang sedang
Angka 0.7 — 0.9 menunjukkan korelasi yang tinggi

Lo N

Angka 0.9 — 1 menunjukkan korelasi yang sangat tinggi



Significance, disini angka yang didapatkan akan berupa angka yang
mewakili penafsiran hasil dari korelasi yang didapatkan.
1. Tanda positif ( + ) menunjukkan semakin kuatnya
signifikansi antara variabel yang dikorelasikan
2. Tanda negatif ( - ) menunjukkan lemahnya signifikansi

antara variabel yang dikeorelasikan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilakukan pada proyek konstruksi bangunan gedung
yang tengah dilaksanakan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Juga diambil
data dari perusahaan jasa konstruksi yang terdaftar di Daerah Istimewa

Yogyakarta dan terdaftar di PT. Jamsostek Yogyakarta.

4.2 Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer, yaitu data yang didapatkan dari hasil kuesioner dan
wawancara terhadap para pegawai yang terlibat langsung pada
pelaksanaan proyek. Mulai dari pihak perencana sampai pihak pelaksana.

2. Data sekunder, yaitu data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan

ahli di bidang kesehatan dan keselamatan kerja.
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4.3 Sumber Data

Sumber data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
proyek konstruksi bangunan gedung yang sedang dilaksanakan di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan perusahaan jasa konstruksi yang berdomisili di di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan terdaftar sebagai klien PT. Jamsostek
Yogyakarta .

Adapun proyek konstruksi tersebut adalah :

1. Proyek pembangunan gedung unit 3 Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Indonesia. Berlokasi di Jalan Kaliurang km 14.4, Sleman Yogyakarta.

2. Proyek pembangunan gedung dan rumah produksi milik Bp. Hardi. Berlokasi
di Jalan Kaliurang km 5, Sleman Yogyakarta.

Dan perusahaan jasa konstruksi diambil data dari perusahaan sebagai berikut :

1. CV. Rahayu Trade Contractor ( RTC ), J1. Cik Di Tiro Yogyakarta
2. CV. Hutama Karya, JI. Blimbing Sari V/24 Terban Yogyakarta
3. CVTT & “ HAKA “, JI. Pengok Lor AA. 5 Yogyakarta

( Lihat Lampiran 4 )

4.4 Metode Pengumpulan Data

Maksud dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh data-data dari suatu
proyek untuk dapat dianalisa dan didapat urutan tertentu yang diinginkan. Dan
dari data tersebut bisa diketahui adanya korelasi atau hubungan tertentu antara

jenis pada data yang diolah.
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Tahap pengumpulan data yang dilakukan adalah :
1) Riset Lapangan

Riset lapangan adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan penelitian

langsung pada obyek yang diteliti. Teknik-teknik yang digunakan yaitu :

a) Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
langsung terhadap kejadian-kejadian yang berhubungan dengan obyek
penelitian.

b) Interview, yaitu pengumpulan data secara langsung melalui tanya jawab
kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian. Karena
keterbatasan waktu maka metode yang akan digunakan adalah dengan
menggunakan pengisian kuisioner atau daftar pertanyaan.

2) Studi Kepustakaan

Adalah untuk mencari, mengumpulkan dan mempelajari berbagai macam bacaan
baik buku, karya ilmiah, literatur maupun media lain yang mempunyai hubungan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Untuk hal tersebut penulis

mengumpulkan dan mengadakan pencarian literatur pada :

- Perpustakaan FTSP Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,
mengenai buku — buku tentang kesehatan dan keselamatan kerja dan
juga buku — buku statistik. Juga beberapa karya ilmiah yang sesuai
dengan tema penelitian yang sedang dilakukan.

- Perpustakaan Pusat Universitas Islam Indonesia, mengenai buku —
buku tentang kesehatan dan keselamatan kerja dan buku statistik.

- Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang, mengenai buku —

buku tentang kesehatan dan keselamatan kerja.
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- PT. Jamsostek Yogyakarta, mengenai data kecelakaan kerja pada
proyek konstruksi yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta

- Internet.

4.5 Analisis Data

Cara menganalisis data adalah sebagai berikut :

. Dari data yang diperoleh dari pihak kontraktor dan Jamsostek yang berupa
data kecelakaan dapat diketahui jenis pekerjaan dan waktu yang berpotensi
terjadi kecelakaan serta jenis cedera yang diderita oleh pekerja.

. Membuat dan mengajukan daftar pertanyaan kepada pihak proyek untuk
mengetahui jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja.

. Dari data yang diperoleh, maka variabel yang akan diteliti pada data akan
diberi kode dan diolah dengan frequencies table dan metode multiple response
pada SPSS 11.5 sehingga didapat urutan atau rangking jenis pekerjaan yang
beresiko tinggi terjadi kecelakaan.

. Dengan menggunakan uji keselarasan Kendall maka jawaban responden akan
diuji apakah ada kesepakatan antar responden ataukah tidak.

Setelah urutan pekerjaan paling beresiko diketahui, maka data tersebut diolah
lagi untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kecelakaan kerja dengan
faktor yang sudah kami tentukan. Urutan tersebut diperoleh dengan uji Mean
Ranks. Faktor — faktor tersebut secara berurutan adalah : kelalaian manusia,

ketinggian dan kelengkapan alat.
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Studi Pustaka & Literatur Pengumpulan Data :

- Pencegahan Kecelakaan -
(ILO) ’

- Manajemen Kesehatan & -
Keselamatan kerja ( B. -
Silalahi & R. Silalahi

- Construction Hazard & -
Safety Hand Book ( R.
King & R, Hudson )

- Dl

Survey Lapangan,
Proyek minimal 3 lantai
Trial kuesioner
Wawancara dan
Pengisian kuesioner
Jumlah minimal
responden 30 orrang

A

Pengolahan Data :
- Program SPSS 11.5

A

Analisis & Pengujian Data :
- Frequencies Table
- Multiple Response Set
- Keselarasan Kendall
- Korelasi Kendall

y

Pembahasan

A 4

Kesimpulan
dan Saran

A 4

Selesai

————

Gambar 4.1 Bagan Alir Proses Penelitian
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BAB YV

PELAKSANAAN, HASIL DAN PENGOLAHAN DATA
PENELITIAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data proyek
konstruksi bangunan gedung di Yogyakarta yang pada saat penelitian dilakukan
proyek tersebut masih dalam tahap pengerjaan. Juga diambil data dari perusahaan
jasa konstruksi yang berada di Yogyakarta dan terdaftar sebagai klien PT.
Jamsostek Yogyakarta. Adapun proyek konstruksi bangunan gedung yang

dijadikan sumber data penelitian ini adalah :

1. Proyek pembangunan gedung unit 3 Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia. Berlokasi di Jalan Kaliurang km 14.4,
Sleman Yogyakarta.

2. Proyek pembangunan gedung dan rumah produksi milik Bp. Hardi.
Berlokasi di Jalan Kaliurang km 6, Sleman Yogyakarta

Sedangkan dari perusahaan jasa konstruksi, diperoleh data dari :

1. CV. Rahayu Trade Contractor ( RTC ), JI. Cik Di Tiro Yogyakarta
CV. Hutama Karya, Jl. Blimbing Sari V/24 Terban Yogyakarta
CVTT & “ HAKA “, J1. Pengok Lor AA. 5 Yogyakarta

S

(S

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner dan

wawancara.



5.2 Hasil Penelitian

Dari data yang diperoleh dari penelitian terhadap dua proyek konstruksi
bangunan gedung yang pada saat penelitian ini proyek tersebut masih berjalan dan
dari tiga perusahaan jasa konstruksi di Yogyakarta diperoleh jenis — jenis sebagai
berikut :

Item utama :

1. Jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja
2. Jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja yang
berakibat cedera ringan

Jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja yang

(V8]

berakibat cedera berat

4. Jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja yang
berakibat cacat

5. Jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja yang
berakibat kematian

Item pendukung :

Status pekerjaan

[\ I

Lamanya pengalaman kerja

Pernah - tidaknya mengalami kecelakaan kerja

oW

Tingkat cedera yang sering terjadi pada kecelakaan kerja
Tahapan pekerjaan proyek yang rawan kecelakaan
Ketinggian bangunan yang paling beresiko terjadi kecelakaan

Faktor yang paling berpengaruh pada kecelakaan kerja

© N oo w

Tingkatan penerapan program kesehatan dan keselamatan kerja.

Untuk lebih jelas tentang ifem utama dan item pendukung dapat dilihat pada

lampiran 5.
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5.3 Analisis Hasil

Hasil penelitian yang didapatkan berupa item utama dan item pendukung
selanjutnya diolah untuk mengetahui jenis pekerjaan beresiko tinggi dan faktor

pendukung terjadinya kecelakaan tersebut. Adapun urutan analisis data adalah :
1. Menyusun item utama dan item pendukung dalam tabel.

Penyusunan jenis — jenis ini dalam tabel bertujuan untuk memberikan
kemudahan dalam pengelompokan dan penilaian pada jenis yang sudah ditentukan
sesuai tujuan penelitian. Untuk memudahkan pembuatan tabel, maka jawaban
yang diberikan oleh responden akan diberikan kode dan kemudian disusun ke

dalam tabel.
2. Pemberian skor.

Pemberian skor bertujuan untuk memudahkan penilaian terhadap item —
item yang diminati. Semakin tinggi minat responden terhadap jenis tersebut, maka

skor yang diberikan juga tinggi.
3. Membuat perangkingan

Dari jawaban responden akan dibuat urutan pekerjaan yang beresiko
kecelakaan tertinggi. Urutan ini akan didasarkan dari hasil atau output dari metode
frequencies SPSS 11.5 dan untuk respon dari responden akan diuji dengan
multiple response pada program SPSS 11.5. Dari dua metode ini juga akan

diketahui jumlah data yang valid dari sebuah variabel.




4. Uji keselarasan Kendall

Uji keselarasan Kendall adalah salah satu metode pengujian akan

keselarasan jawaban responden.

5. Korelasi Kendall

Dari data yang diperoleh akan diuji apakah terdapat variabel yang saling
mendukung. Yang dianalisis disini adalah hubungan kecelakaan kerja dengan

faktor ketinggian, kemudian faktor pengalaman dan kelengkapan alat.

5.3.1 Penyusunan Item utama dan Item pendukung Dalam Tabel

1. Data yang diperoleh dari responden ditabelkan. Untuk nama responden
digunakan kode yang berupa singkatan yang diikuti oleh nomor urut. Adapun

kode yang digunakan untuk nama responden adalah sebagai berikut :

- Untuk responden yang berasal dari proyek pembangunan Kampus
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia diberikan
kode UII-1, UII-2 dan seterusnya.

- Untuk responden yang berasal dari pembangunan Ruko di jalan
kaliurang km 5 dan CV TT & “ HAKA <, Jl. Pengok Lor AA. 5
Yogyakarta diberikan kode TT-1, TT-2 dan seterusnya.

- Untuk responden yang berasal dari CV. Rahayu Trade Contractor (
RTC ), JI. Cik Di Tiro Yogyakarta, diberikan kode RTC-1, RTC- 2
dan seterusnya.

- CV. Hutama Karya, JI. Blimbing Sari V/24 Terban Yogyakarta
diberikan kode HK-1




2. Menyusun tabel. Tabel ini berisi data responden, status pekerjaan responden,
pengalaman responden jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan,
jenis pekerjaan beresiko cedera ringan, jenis pekerjaan beresiko cedera berat,

jenis pekerjaaan beresiko terjadinya cacat dan kematian.

- Untuk responden yang memberikan jawaban di luar dugaan pada saat
pengisian kuesioner, maka akan diberi tanda bintang ( * ). Misalnya
pada responden UIl — 1. Di lembar kuesioner pada pertanyaan
tentang jenis pekerjaan yang sering menyebab cedera berat,
responden tersebut menjawab : “jatuh dari ketinggian . Hal ini tentu
saja tidak sesuai dengan isi pertanyaan. Tetapi karena pengisian
tersebut dilakukan dengan sistem interview atau wawancara, sang
responden memberikan kutipan bahwa kondisi “ terjatuh dari
ketinggian “ tersebut adalah pada saat pekerjaan atap maka dalam
tabel akan dituliskan pekerjaan atap sebagai isi jawaban.

- Untuk jawaban yang di luar batasan dan tidak ada kutipan dari
responden, maka jawaban tersebut diabaikan dan tidak diterjemahkan

dan diisikan ke dalam tabel.




Tabel 5.1 Jenis pekerjaan beresiko kecelakaan

No. Nama Status Pengalaman KK sering Jenis Pekerjaan Beresiko
Pekerjaan kerja terjadi pada
(Tahun) pekerjaan
Ringan Berat Cacat Kematian
1.* Ul Site >3 Atap Bekisting Atap Atap Atap
Engineer
2. Ull 2 Tukang >35 Kayu Bekisting Bekisting Bekisting -
3. UlI'3 Pelaksana >5 Bekisting Kayu P. Plat P. Plat -
4. Uil 4 Tukang 4 Kayu Bekisting Bekisting Bekisting -
5. UlL's Bass >5 Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting -
Borong
6. Uil 6 Tukang 2 Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting P. Galian
7. ul 7 Tukang >5 Bekisting Kayu Bekisting - -
8. Ull 8 Tenaga 1 Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting
9. Ul 9 Tukang >5 Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting -
10. ulr 1o Tukang 2 Atap Penulangan Atap Atap -
1. Ull 11 Tukang >5 Bekisting Bekisting Scaffolding Atap -
12. UIT 12 Tukang >5 Bekisting Bekisting Bekisting - -
13. UIl 13 Tukang >5 Dinding Bekisting Scaffolding Scaffolding -
14. UII 14 Tenaga >5 Pengecoran Bekisting Pondasi Pondasi Pengecoran
15. Ul 1s Tukang >5 Kayu Bekisting - - Pembersihan
16. Ul 16 Tukang >5 Kayu Bekisting Kayu Pembersihan
17. | U117 Tukang >5 Kolom Kayu Scaffolding Scaffolding -
18. UIl'18 Surveyor >5 Bekisting Fabrikasi Penulangan Bekisting Bekisting
19. UIl 19 | Pelaksana 4 Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting Bekisting
20. Ul 20 Tukang >5 Bekisting Kayu Atap Atap Atap
21. TT 1 Tukang 4 Atap Plafon - - -
22 TT2 Tukang >5 Scaffolding Plafon - - -
23, TT3 Tukang >5 Dinding Diniding Dinding Dinding Dinding
24 TT4 Tenaga 3 Scaffolding - - - -
25. TT 5 Tenaga 1 Batu Kayu - - -
26. TT6 Tenaga 4 Bekisting Bekisting Atap - -
27. TT7 Tenaga >5 Scaffolding Kayu Scaffolding - Penggalian
28. TT8 Tukang >3 Penulangan Batu - - -
29, TT9 Tukang 3 Atap Atap - - -
30.* | RTC 1 Site >3 Atap - - - -
Engineer
31. | RTC2 | Estimator >3 Scaffolding Scaffolding - Atap -
32. RTC 3 Site >3 Atap Atap Atap Pengecatan Atap
Engineer
33. RTC4 | Pelaksana >3 Bekisting Bekisting - - -
34* | RTICS Site >3 Bekisting - - - -
Engineer
35.* HK 1 Site 4 Kayu Kayu - - .
Engineer

KK=Kecelakaan Kerja



Tabel 5.2 Tabel faktor yang berpengaruh pada kecelakaan kerja

LI
(98}

No. Nama Status Pemah/tidak Faktor Waktu Tinggi bangunan Penerapan
Pekerjaan kecelakaan Kecelakaan terjadi beresiko program K3
kecelakaan kecelakaan (m )

1. ulll Site Pemah Lalai Tengah - > 15 Cukup
Engineer Akhir

2. Uiz Tukang Tidak Lalai Tengah - 10-15 Cukup
Akhir

3. Ul 3 Pelaksana Tidak Lalai Tengah - > 15 Cukup
Akhir

4. Ul 4 Tukang Tidak Lalai Tengah - 10-15 Cukup
Akhir

5. ulls Bass Borong Tidak Lalai Tengah - >15 Cukup
Akhir

6. Ull 6 Tukang Tidak Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

7. UIl7 Tukang Tidak Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

8. Ul 8 Tenaga Pemah Lalai Tengah - > 15 Kurang
Akhir

9. UIl 9 Tukang Pemah Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

10. Ul 10 Tukang Pernah Lalai Tengah - 10-15 Cukup
Akhir

11 UIl'11 Tukang Pernah Lalai Tengah - 10-15 Kurang
Akhir

12. UIl 12 Tukang Pernah Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

13. UHl 13 Tukang Tidak Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

14. Ull 14 Tenaga Pernah Lalai Tengah - 10-15 Kurang
Akhir

15. UIL 15 Tukang Pemnah Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

16. Uil 16 Tukang Pernah Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

17. Ul 17 Tukang Pernah Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

18. UIT'18 Surveyor Tidak Lalai Tengah - 10-15 Cukup
Akhir

19. UIl 19 Pelaksana Pernah Lalai Tengah - >15 Kurang
Akhir

20. UL 20 Tukang Tidak Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

21. TT 1 Tukang Tidak Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

22. TT2 Tukang Pernah Lalai Tengah - 5-10 Kurang
Akhir

23. TT3 Tukang Tidak Alat Awal — 5-10 Kurang
Tengah

24. TT 4 Tenaga Tidak Lalai Tengah - 10-15 Kurang
Akhir

25. TTS Tenaga Tidak Lalai Tengah - 10-15 Kurang
Akhir

26. TT6 Tenaga Pemnah Lalai Tengah - 10-15 Kurang
Akhir

27. ™7 Tenaga Tidak Alat Tengah - >13 Kurang
Akhir

28. TT 8 Tukang Tidak Latai Tengah — 5-10 Cukup
Akhir

29. TT9 Tukang Tidak Lalai Tengah — 5-10 Kurang
Akhir

30. RTC 1 Site Tidak Lalai Awal - > 15 Cukup
Engineer Tengah




31 RTC 2 Estimator Tidak Alat Awal - >15 Kurang
Tengah
32. RTC 3 Site Tidak Lalai Awal - 10-15 Cukup
Engineer Tengah
33. RTC 4 Pelaksana Pemah Lalai Tengah - >15 Baik
Akhir
34 RTC S Site Tidak Lalai Tengah - >15 Cukup
Engineer Akhir
35. HK I Site Tidak Lalai Awal - 1015 Baik
Engineer Tengah

Periode Awal — Tengah ; periode yang dimaksudkan disini adalah periode
di mana prosentase pelaksanaan pembangunan proyek mencapai tahap 50 % dari
keseluruhan rencana pembangunan proyek Sedangkan periode Tengah — Akhir
adalah periode dimana pelaksanaan proyek sudah mencapai 50 % lebih sampai

proyek selesai..



Tabel 5.3 Tabel sikap terhadap faktor yang berpengaruh pada kecelakaan kerja

No. Nama Status Sikap terhadap faktor
Pekerjaan Ketinggian Pengalaman Kerja Kelengkapan Alat
I. ulr't Site R S S
Enginer
2. Ull2 Tukang TS SS SS
3. Ul3 Pelaksana SS TS S
4. Uil 4 Tukang TS SS SS
5. ull's Bass TS S S
Borong
6. ulié Tukang SS SS SS
7. ulz Tukang S S SS
8. UIL 8 Tenaga TS TS SS
9. [$)08 Tukang TS TS S
10. UIL 10 Tukang TS TS
11. un 1 Tukang TS S S
12. Ul 12 Tukang TS S
13. Ul 13 Tukang SS SS SS
14. Ull 14 Tenaga SS TS S
15. UIl 15 Tukang S SS
16. Ul 16 Tukang TS SS SS
17. Ul 17 Tukang SS SS SS
18. UIl'18 Surveyor SS TS SS
19. Ull 19 Pelaksana S SS
20. Ul 20 Tukang TS N S
21. TT1 Tukang SS SS TS
22. TT2 Tukang SS SS SS
23. T3 Tukang SS Ss SS
24. TT 4 Tenaga SS SS SS
25. TTS Tenaga SS SS SS
26. TT6 Tenaga SS SS SS
27. ™7 Tenaga SS SS SS
28. TT 8 Tukang S TS SS
29. TT9 Tukang SS SS R
30. RTC 1 Site S S
Engineer
3L RTC2 Estimator SS SS R
32. RTC 3 Pelaksana SS SS SS
33. RTC 4 Pelaksana SS
34. RTCS Site S S
Engineer
3s. HK 1 Site TS SS SS
Engineer

*R= Ragu — ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

TS = Tidak Setuju

SS = Sangat Setuju



5.3.2 Pemberian Kode dan Skor Pada Variabel Yang Akan Diteliti

Dalam analisis data digunakan program SPSS 11.5. Karena data yang
diperoleh sifatnya kualitatif maka digunakan model statistik non-parametrik.
Karena program SPSS hanya dapat membaca dan mengolah data yang
berbentuk angka, maka variabel dari data yang diperoleh harus diberi kode yang
bisa mewakili variabel tersebut agar program SPSS bisa mengolah data yang

diinginkan.

Untuk memudahkan pembacaan data, maka kode yang diberikan disini
akan dibedakan. Tetapi harus tetap diperhitungkan bahwa pengolahan data
dengan program SPSS harus tetap menggunakan kode yang berupa angka. Oleh

karena itu tiap item penelitian akan diberikan skor.

5.3.2.1 Kode dan Skor Irem Penelitian

Untuk status pekerjaan responden diberikan kode sebagai berikut :

- Tukang =Pl (Skor=1)
- Tenaga =P2 (Skor=2)
- Mandor/Bass Borong =P3 (Skor=3)
- Site Engineer =P4 (Skor=4)
- Pelaksana Proyek =P5 (Skor=3)

Untuk Site Engineer, di dalamnya termasuk estimator dan surveyor. Untuk

Pelaksana proyek di dalamnya termasuk Pengawas.

Untuk jenis pekerjaan diberikan kode sebagai berikut :

- Pekerjaan Bekisting =Al (Skor=1)
- Pekerjaan Kayu =A2 (Skor=2)
- Pekerjaan Atap =A3 (Skor=3)




- Pekerjaan Scaffolding = A4 (Skor=4)
- Pekerjaan Batu =A5(Skor=5)
- Pekerjaan Penulangan = A6 (Skor=6)
- Pekerjaan Dinding =A7(Skor=17)
- Pekerjaan Galian = A8 (Skor=8)
- Pekerjaan Plafon = A9 (Skor=9)
- Pekerjaan Maintenance = A10 ( Skor=10)
- Pekerjaan Pengecoran =All (Skor=11)

Untuk Pekerjaan Penulangan, termasuk di dalamnya adalah penulangan
plat kolom, balok dan penulangan lantai. Untuk pekerjaan maintenance /
perawatan termasuk di dalamnya pekerjaan pembersihan. Sedangkan yang
dimaksudkan dengan pekerjaan bekisting disini adalah pemasangan dan
pembongkaran struktur bekisting. Pada pekerjaan kayu, di dalamnya termasuk
pembuatan struktur bekisting. Hal ini sudah dijelaskan lebih awal dalam batasan

masalah penelitian.
5.3.2.2 Skor Variabel Item pendukung

Pada bagian kedua kuesioner menjelaskan sikap responden terhadap faktor
ketinggian, faktor alat keselamatan kerja atau alat pengaman dan faktor

pengalaman. Akan diberikan skor sebagai berikut :

- Ragu-Ragu(R) =1
- Sangat Tidak Setuju (STS) =2
- Tidak Setuju ( TS) =
- Setuyju(S) =
- Sangat Setuju ( SS) =

wm W




Untuk variabel pernah atau tidaknya seorang responden mengalami

kecelakaan kerja. Akan diberikan skor sebagai berikut :

- Pernah =1
- Tidak =35

Untuk variabel ketinggian yang paling beresiko kecelakaan kerja. Akan
diberikan skor sebagai berikut :

- 5-10 meter =1
- 10-15 meter =3
- 15 meter lebih =5

Untuk variabel pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja.

Akan diberikan skor sebagai berikut :

- Sangat Kurang = 1

- Kurang =2
- Cukup = 3
- Baik =4
- Sangat Baik =35

Untuk jenis lamanya pengalaman kerja responden.. Akan diberikan skor

sebagai berikut :

- Pengalaman 1 tahun =1

- Pengalaman 2 tahun =2

(U8

- Pengalaman 3 tahun =

- Pengalaman 4 tahun =4

wh

- Pengalaman 5 tahun lebih =



Untuk variabel tingkat cedera, cacat yang terjadi dan kematian akibat
kecelakaan yang paling sering terjadi di sebuah proyek konstruksi bangunan

gedung. Akan diberikan skor sebagai berikut :

- Ringan =1
- Sedang =2
- Berat =3
- Cacat =4
- Kematian =5

Untuk variabel faktor yang paling bepengaruh pada terjadinya kecelakaan
kerja pada proyek konstruksi bangunan gedung. Akan diberikan skor sebagai

berikut :
- Faktor manusia ( Lalai ) =1
- Faktor kelengkapan alat kerja =2
- Faktor kelengkapan alat pengaman = 3
- Faktor ketinggian =4
- Faktor lain =5



5.3.3 Hasil Analisis

Setelah data diberi kode dan diberi skor maka kemudian data diolah sesuai

dengan urutan pengolahan data yang sudah direncanakan. Adapun hasil

pengolahan data sesuai dengan rencana pengolahan adalah sebagai berikut :

5.3.3.1 Analisis Item utama

Tabel 5.4 Pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan kerja

Frequencies
Statistics
SERING
N Valid 35
Missing 0
SERING
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid pekerjaan bekisting 14 40.0 400 40.0
pekerjaan kayu 5 14.3 14.3 54.3
pekerjaan atap 6 17.1 17.1 71.4
pekerjaan scaffolding 4 11.4 11.4 82.9
pekerjaan batu 1 2.9 2.9 85.7
pekerjaan penulangan 2 57 57 914
pekerjaan dinding 2 57 57 97.1
pekerjaan pengecoran 1 29 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa urutan pekerjaan yang beresiko

kecelakaan kerja adalah sebagai berikut :

1. Pekerjaan Bekisting (40 %)

o

Pekerjaan Atap (17.1 %)

(8]

Pekerjaan Kayu (14.3 %)
4. Pekerjaan Scaffolding  (11.4 %)



® N o W

Pekerjaan Penulangén
Pekerjaan Dinding
Pekerjaan Batu

Pekerjaan Pengecoran

41

(5.7 %)
( 5.7 %)
( 2.9%)
( 2.9%)




Tabel 5.5 Pekerjaan yang paling sering menycbabkaﬂ cedera ringan

Frequencies

Statistics
RINGAN
N Valid 32
Missing 3
RINGAN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid pekerjaan bekisting 16 457 50.0 50.0
pekerjaan kayu 7 20.0 21.9 71.9
pekerjaan atap 2 5.7 6.3 78.1
pekerjaan scaffolding 1 29 3.1 81.3
pekerjaan batu 1 2.9 3.1 84.4
pekerjaan penulangan 2 57 6.3 90.6
pekerjaan dinding 1 29 3.1 93.8
pekerjaan plafon 2 57 6.3 100.0
Total 32 91.4 100.0
Missing System 3 8.6
Total 35 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Dari tabel di atas maka bisa kita ketahui bahwa jenis pekerjaan yang

beresiko terdapat kecelakaan yang mengakibatkan cedera ringan adalah sebagai

berikut :
1. Pekerjaan bekisting (45.7%)
2. Pekerjaan atap (5.7%)
3. Pekerjaan kayu (20.0%)
4. Pekerjaan penulangan (5.7%)
5. Pekerjaan plafon (5.7%)
6. Pekerjaan batu, pekerjaan scaffolding dan pekerjaan dinding ( 2.9 % )




Tabel 5.6 Pekerjaan yang paling sering menyebabkan cedera berat

Frequencies
Statistics
BERAT
N Valid 23
Missing 12
BERAT
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid pekerjaan bekisting 9 257 39.1 39.1
pekerjaan kayu 1 29 4.3 43.5
pekerjaan atap 5 14.3 21.7 65.2
pekerjaan scaffolding 4 11.4 17.4 82.6
pekerjaan penulangan 2 57 8.7 91.3
pekerjaan dinding 1 29 4.3 95.7
pekerjaan galian 1 29 4.3 100.0
Total 23 65.7 100.0
Missing System 12 343
Total 35 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Dari jenis pekerjaan yang beresiko terjadi cedera berat di dapat urutan

jenis pekerjaaan sebagai berikut :

1. Pekerjaan bekisting
2. Pekerjaan kayu

3. Pekerjaan scaffolding
4. Pekerjaan atap

5. Pekerjaan penulangan
6.

(25.7 %)
(2.9%)
(114 %)
(143 %)
(5.7%)

Pekerjaan dinding, pekerjaan galian dan pekerjaan atap ( 2.9 %)



Tabel 5.7 Pekerjaan yang paling sering menyebabkan cacat
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Frequencies
Statistics
CACAT
N Valid 20
Missing 15
CACAT
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid pekerjaan bekisting 8 229 40.0 40.0
Pekerjaan atap 5 14.3 25.0 65.0
pekerjaan scaffolding 3 8.6 15.0 80.0
pekerjaan penulangan 1 29 5.0 85.0
pekerjaan dinding 2 5.7 10.0 95.0
pekerjaan galian 1 2.9 50 100.0
Total 20 57.1 100.0
Missing System 15 429
Total 35 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

didapatkan urutan jenis pekerjaan sebagai berikut :

Dari jenis pekerjaan yang beresiko terjadinya cacat pada kecelakaan kerja,

1. Pekerjaan bekisting

2. Pekerjaan atap

LI

ook

Pekerjaan scaffolding
Pekerjaan dinding

Pekerjaan penulangan dan pekerjaan galian

(22.9%)
(143 %)

(8.6 %)
(5.7%)
(2.9%)




Tabel 5.8 Pekerjaan yang paling sering menyebabkan kematian

Frequencies
Statistics
KEMATIAN
N Valid 12
Missing 23
KEMATIAN
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid pekerjaan bekisting 3 8.6 25.0 25.0
pekerjaan atap 2 5.7 16.7 417
pekerjaan scaffolding 1 29 8.3 50.0
pekerjaan dinding 1 2.9 8.3 58.3
pekerjaan galian 2 57 16.7 75.0
pekerjaan maintenance 2 5.7 16.7 91.7
pekerjaan pengecoran 1 2.9 8.3 100.0
Total 12 343 100.0
Missing System 23 65.7
Total 35 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas ifem pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas itern pertanyaan

Dari jenis pekerjaan yang kecelakaan kerjanya diikuti dengan kematian,

terdapat urutan sebagai berikut :

1. Pekerjaan bekisting

(8.6%)

2. Pekerjaan atap, pekerjaan scaffolding, pekerjaan maintenance dan

pekerjaan galian (5.7 %)

(V8]

29%)

Pekerjaan dinding, pekerjaan pengecoran dan pekerjaan scaffolding (




Tabel 5.9 Multiple Respouse Set
Multiple Response
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Jenis pekerjaan beresiko terjadi kecelakaan kerja

Group $JENIS

jenis pekerjaan

Pct of Pct of

Category label Code Count Responses
Cases
pekerjaan bekisting 1 36 41.4 112.5
pekerjaan kayu 2 8 9.2 25.0
pekerjaan atap 3 14 16.1 43.8
pekerjaan scaffolding 4 9 10.3 28.1
pekerjaan batu 5 1 1.1 3.1
pekerjaan penulangan 6 5 5.7 15.6
pekerjaan dinding 7 5 5.7 15.6
pekerjaan galian 8 4 4.6 12.5
pekerjaan plafon 9 2 2.3 6.3
pekerjaan maintenance 10 2 2.3 6.3
pekerjaan pengecoran 11 1 1.1 3.1

Total responses 87 100.0 271.9
3 missing cases; 32 valid cases
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Terdapat 3 missing cases, yang berarti bahwa ada 3 orang responden yang tidak

memberikan jawaban terhadap jenis pekerjaan yang ditanyakan.

Pct of Responses adalah persentase dari jawaban responden, misalnya

pada pekerjaan bekisting.

- Rumus : Count / Total Response

Persentase ; ( 36/87 ) x 100% = 41,4 %. Demikian seterusnya untuk data

yang lain.
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Pct of Cases adalah persentase dari jumlah kasus, misalnya dari pekerjaan

bekisting.
- Rumus : Count/ Total Cases
Persentase ; ( 36/32 ) x 100% =112,5%

Dari tabel multiple response di atas, dapat dilihat prosentase dari jawaban
responden secara keseluruhan. Dari variabel pekerjaan yang beresiko cedera
ringan, pekerjaan yang beresiko cedera berat, pekerjaan yang beresiko terjadinya
cacat dan pekerjaan yang beresiko terjadinya kematian. Semuanya digabungkan
dan diolah dengan metode multiple response set ini. Di sini bisa diketahui bahwa
dari keseluruhan variabel yang diteliti pada jenis pekerjaan yang beresiko
kecelakaan kerja, terdapat 36 jawaban atau respon dari responden yang
menunjukkan bahwa pekerjaan bekisting adalah perkerjaan dengan resiko

kecelakaan kerja tertinggi dari keseluruhan variabel jenis pekerjaan.



5.3.3.2 Analisis Iterm pendukung

Tabel 5.10 Status pekerjaan responden
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Frequencies
Statistics
STATUS
N Valid 35
Missing 0
STATUS RESPONDEN
Valid
Frequency Percent Percent Cumulative Percent
Valid Tukang 18 51.4 51.4 51.4
Tenaga 6 171 171 68.6
Mandor/bass borong 2 5.7 5.7 74.3
Site Engineer 6 17.1 17.1 914
Pelaksana 3 8.6 8.6 100.0
Total 35 100.0 100.0

Dari tabel di atas bisa diketahui jumlah responden secara keseluruhan

adalah 35 orang responden. Dengan 18 orang berstatus sebagai tukang ( 51,4 % ),

6 orang berstatus sebagai tenaga ( 17.1 % ), 3 orang berstatus sebagai mandor /

bass borong ( 5.7 % ), 6 orang berstatus sebagai konsultan ( 17.1 % ) dan 3 orang

sebagai pelaksana proyek ( 8.6 % ).




Tabel 5.11 Lama pengalaman kerja responden

Frequencies
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Statistics
EXP2
N Valid 35
Missing 0
LAMA PENGALAMAN KERJA RESPONDEN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 5 tahun lebih 24 68.6 68.6 68.6
4 tahun 5 14.3 14.3 82.9
3 tahun 2 57 57 88.6
2 tahun 2 5.7 5.7 94.3
1 tahun 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa 24 responden ( 68.8 % )

mempunyai pengalaman kerja selama lima tahun lebih, 5 responden mempunyai
pengalaman kerja selama empat tahun ( 14.3 % ), dan pekerja yang mempunyai
pengalaman kerja selama tiga, dua dan satu tahun terdapat masing — masing 2
responden ( 5.7 %)



Tabel 5.12 Pernah/Tidak responden mengalami kecelakaan kerja

Frequencies
Statistics
SIKAP
N Valid 35
Missing 0
PERNAH/TIDAK KECELAKAAN
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid pemnah 14 40.0 40.0 40.0
tidak 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas itemn pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Dari pengalaman responden terhadap kecelakaan kerja. Sebanyak 14

responden pernah mengalami kecelakaan kerja ( 40 % ). Sedangkan 21 responden

tidak atau belum pernah mengalami kecelakan kerja ( 60 % )



Tabel 5.13 Tingkat cedera yang sering terjadi

Frequencies
Statistics
CEDERA
N Valid 35
Missing 0
CEDERA
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid ringan 24 68.6 68.6 68.6
sedang 6 171 171 85.7
berat 3 8.6 8.6 94.3
cacat 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas itern pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas itern pertanyaan

Dari item pendukung pada tingkat cedera yang sering terjadi pada

kecelakaan kerja pada sebuah proyek konstruksi bangunan gedung diperoleh data

sebagai berikut :

1. Cedera ringan (

2. Cedera Sedang (17.1 %)

(WS

4. Cacat

Cedera Berat (

(5.7%)

68 % )

8.6%)




Tabel 5.14 Periode pelaksanaan proyck paling beresiko terjadi kecelakaan

Frequencies

Statistics
PERIODE
N Valid 35
Missing 0
PERIODE
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid awal -
pertengahan 4 114 114 114
pelaksanaan
pertengahan -
akhir 31 88.6 88.6 100.0
pelaksanaan
Total 35 100.0 100.0

Valid

= Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Untuk periode pelaksanaan suatu proyek konstruksi bangunan gedung

yang palin beresiko terjadi kecelakaan kerja didapatkan data ‘sé"t:i”égai‘berikut :

1.
2. Pertengahan — Akhir pelaksanaan proyek

Awal — Pertengahan pelaksanaan proyek

(11.4%)

(88.6%)




Tabel 5.15 Ketinggian paling beresiko terjadi kecelakaan

Frequencies

[9)]
95}

Statistics
TINGGI
N Valid 35
Missing 0
TINGGI
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 5-10m 9 257 257 25.7
10-15m 11 314 314 57.1
lebih dari 15 m 15 42.9 429 100.0
Total 35 100.0 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

Untuk ketinggian yang paling beresiko terjadi kecelakaan kerja pada

proyek konstruksi bangunan gedung didapatkan data dari responden sebagai

berikut :

1.
2.

(8]

Lebih dari 15 meter

10 — 15 meter

5 — 10 meter

(42.9%)
(314 %)
(25.7%)




Tabel 5.16 Faktor paling berpengaruh pada terjadinya kecelakaan kerja

Frequencies

Statistics
FAKTOR
N 29
Missing 6
FAKTOR
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid kelalaian (
manusia ) 26 74.3 89.7 89.7
kelengkapan
alat kerja 2 57 6.9 96.6
kelengkapan
alat pengaman 1 2.9 34 100.0
Total 29 82.9 100.0
Missing System 6 17.1
Total 35 100.0
Valid = Responden memberikan jawaban atas item pertanyaan.

Missing = Responden tidak memberikan jawaban atas item pertanyaan

diperoleh data dari responden sebagai berikut :

2. Kelengkapan alat kerja

1. Kelalaian pekerja ( manusia )

3. Kelengkapan alat keselamatan kerja

(743 %)

(5.7%)
(2.9%)

Pada faktor yang paling berpengaruh pada terjadinya kecelakaan kerja




Tabel 5.17 Kelengkapan alat K3

Frequencies
Statistics
K3
N Valid 35
Missing 0
KELENGKAPAN ALAT K3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid kurang 22 62.9 62.9 62.9
cukup 1 31.4 314 94.3
baik 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0

wn

W

Untuk kelengkapan alat keselamatan kerja diperoleh data dari responden

sebagat berikut :

1. Kurang (62.9%
2. Cukup (314 %
3. Baik (5.7%)

)
)




56

5.3.3.3 Hitungan pada Uji Mean Ranks

Sebelum dilakukan uji keselarasan Kendalls pada jawaban responden
tentang item pendukung, dilakukan uji Mean Ranks ( MR ). Uji Mean Ranks ini
dilakukan pada item pendukung yang berupa faktor latar belakang terjadinya
kecelakaan kerja. Adapun faktor yang akan diuji di sini adalah faktor ketinggian
tempat kerja, faktor lamanya pengalaman kerja dan faktor kelengkapan alat

pengaman.

Langkah yang harus dilaksanakan adalah, dengan mengelompokkan data
yang bernilai 1,2,3,4 dan 5. Langkah berikutnya adalah menghitung jumlah
sukunya dan mencari ranking. Nilai rangking tersebut akan dimasukkan kedalam
tabel sesuai dengan urutan data asli jawaban responden berdasarkan faktor latar

belakang yang berpengaruh pada terjadinya kecelakaan kerja.
Jumlah data bernilai 1 (n1) =4
Jumlah data bernilai 2 (n2) =0
Jumlah data bernilai 3 (n3) = 19
Jumlah data bernilai 4 (ns4) = 28
Jumlah data bernilai 5 (ns) = 54

Data kemudian diberikan nomer urut sesuai dengan urutannya sebagai

berikut :
Data L1, 3,3, A4 s S , 5.

Nomer Urut  1,2....... 5,6,.....24,25,....52, 53....... 105.




Nomer urut tersebut merupakan suatu deret hitung ( deret aritmatika),

maka untuk setiap data dapat dihitung jumlah sukunya sebagai berikut :
Jumlah nomer urut :
Data bernilai 1 =4/2 x (1+4) =10
Data bernilai 2 =0
Data bernilai 3 =19/2 x ( 5+23) =266
Data bernilai 4 =28/2 x (24+51)  =1050
Data bernilai 5 = 54/2 x (52+105) =4239
Untuk rangking setiap data, dimana R = Dn/ni
Data bernilai 1 = 10/4 =2,5
Data bernilai 2 =0
Data bernilai 3 =266/19 =14
Data bernilai 4 = 1050/28  =37,5

Data bernilai 5 = 4239/54 =78.,5




Tabel 5.18 Hasil perhitungan Uji Mean Ranks

No. Sikap terhadap faktor
Ketinggian Pengalaman Kerja Kelengkapan Alat Pengaman
1. 2,5 37,5 373
2. 14 78,5 78,5
3. 78,5 14 37,5
4. 14 78,5 78,5
5. 14 375 37,5
6. 78,5 78,5 78,5
7. 37,5 37,5 78,5
8. 14 14 78,5
9. 14 14 37,5
10. 14 37,5 14
11. 14 375 37,5
12. 14 375 37,5
13. 78,5 78,5 78,5
14. 78,5 14 37,5
15. 37,5 78.5 37,5
16. 14 78,5 78,5
17. 78,5 78,5 78,5
18. 78,5 14 78,5
19. 375 2,5 78.5
20. 14 37,5 37,5
21. 78,5 78,5 14
22. 78,5 78,5 78,5
23. 78,5 78,5 78,5
24. 78,5 78,5 78,5
25. 78,5 78,5 78,5
26. 78,5 78,5 78,5
27. 78,5 78,5 78,5
28. 37,5 14 78,5
29. 78,5 78,5 25
30. 37,5 37,5 375
3L 78,5 78,5 25
32. 78,5 78.5 78,5
33 37,5 78,3 37,5
34. 37,5 37,5 37,5
35 14 78,5 78,5
STi 1675 1915,5 1974,5
¥ Ti/n 47,87 54,72 56,41
MR 1,36 1,52 1,61
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Adapun rangking tersebut adalah :

Tabel 5.19 Hasil Perhitungan Mean Ranks pada latar belakang terjadinya kecelakaan kerja.

No. Latar belakang terjadinya kecelakaan kerja Mean Rank Rangking
1 Alat pengaman 1,61 1
2 Pengalaman kerja 1,52 2
3 Ketinggian tempat kerja 1,36 3




5.3.3.4 Uji Keselarasan Kendall’s
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Dari uji Mean Ranks dilanjutkan dengan uji Keselarasan Kendalls, di sini

akan bisa dilihat bahwa ada kecocokan urutan rangking latar belakang penyebab

terjadinya kecelakaan kerja.

Tabel 5.20 Uji keselarasan Kendall’s

NPar Tests
Kendall's W Test
Ranks
Mean Rank
ALAT PENGAMAN 2.16
PENGALAMAN 2.07
KETINGGIAN 1.77
Test Statistics
N 35
Kendall's W(a) 079
Chi-Square 4.69
Df 2
Asymp. Sig. .064

a Kendall's Coefficient of Concordance

Untuk variabel

pendukung tentang sikap

responden pada faktor

pengalaman kerja, faktor ketinggian dan faktor alat keselamatan kerja. Akan

dilakukan uji keselarasan Kendall’s sebelum dilakukan vji korelasi Kendall’s.

Ho = Di antara responden ada keselarasan atau kesepakatan dalam

memberikan jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner.

Hi = Di antara responden tidak ada keselarasan atau kesepakatan dalam

memberikan jawaban pada kuesioner
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Dari uji keselarasan ini didapatkan hasil statistik hitung sebesar 4.69,
sedangkan dari statisitik tabel didapatkan angka untuk signifikansi ( @ ) = 5 % dan
df ( derajat kebebasan ) = 2, sebesar 5.99. Hitungannya adalah sebagai berikut :

X=[m(n-1)]xW
X?=[35(3-1)]x0,67=4.69

Oleh karena statistik hitung < statistik tabel ( 4.69 < 5.99 ) maka Ho
dapat diterima, atau dengan kata lain ada kesepakatan atau keselarasan di antara

responden dalam memberikan jawaban ( Lihat Lampiran 6 ).

Untuk df didapatkan dari perhitungan SPSS dan (o ) = 5 % didapatkan
dari tingkat kepercayaan 95%.




Tabel 5.19 Uji korelasi Kendail’s

Nonparametric Correlations

Correlations
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i PTINGGI | Exp TOOLS
Kendall's tau_b P.TINGGI Correlgtlon 1.000 .303(") 159
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .047 .303
N 35 35 35
EXP Correlation "
Coefficient .303(") 1.000 175
Sig. (2-tailed) .047 . 259
N 35 35 35
TOOLS Correlapon 159 175 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .303 .259 .
N 35 35 35

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Disini akan dicari apakah ketiga faktor yaitu pengaruh ketinggian,

pengalaman kerja dan kelengkapan alat mempunyai hubungan yang erat dan

signifikan. Dari pengolahan data didapatkan bahwa antara pengalaman kerja dan

pengaruh ketinggian didapatkan korelasi yang cukup signifikan 0.303 pada tingkat

kepercayaan 95 %
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Dari data yang diperoleh dan diolah dengan menggunakan program SPSS
11.5 dapat diketahui item utama dan item pendukung penelitian. Untuk lebih
mendukung hasil penelitian maka output atau hasil pengolahan data tersebut
kemudian didiskusikan atau dimintakan pendapat kepada pihak yang tentunya

berkompeten dan berpengalaman dalam masalah kesehatan dan keselamatan kerja.

6.2 Pembahasan Item Utama

Dari pengolahan data dengan multiple responses dan dari hasil yang
diperoleh diketahui bahwa dari keseluruhan kategori cedera dan kerugian yang
diderita, urutan jenis pekerjaan yang paling beresiko terjadi kecelakaan kerja
adalah :

1. Pekerjaan Bekisting (41.4%)

2. Pekerjaan Atap (16.1 %)
3. Pekerjaan Scaffolding  (10.3 %)
4. Pekerjaan Kayu (9.2 %)
5. Pekerjaan Penulangan (5.7 %)
6. Pekerjaan Dinding ( 5.7 %)
7. Pekerjaan Galian ( 4.6 %)
8.

Pekerjaan Plafon ( 2.3%)
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Gambar 6.1 Grafik jenis pekerjaan yang paling sering terjadi kecelakaan

Perlu dijelaskan terlebih dahulu, arti kata Count dari grafik di atas berarti
jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap irem pertanyaan,
sedangkan Missing berarti jumlah responden yang tidak memberikan jawaban

atas item pertanyaan.

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa jenis pekerjaan yang paling
sering terjadi atau terdapat kecelakaan kerja adalah jenis pekerjaan bekisting ( 40
% ). Kecelakaan yang sering terjadi pada pekerjaan bekisting disini yang
dimaksudkan oleh para responden lebih sering terjadi pada saat pembongkaran
bekisting. Pekerjaan atap menempati urutan kedua ( 17.1 % ). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Diyarto dan Agus pada kontraktor kelas C, diketahui bahwa
angka kecelakaan terbesar terjadi pada saat pekerjaan bekisting ( Agus dan
Diyarto, 2002 ).
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RINGAN

Gambar 6.2 Grafik jenis pekerjaan yang beresiko cedera ringan

Tingkat cedera yang sering terjadi pada saat pembongkaran Bekisting
adalah cedera ringan, hal ini biasanya disebabkan oleh serpihan kayu dan paku
pada struktur bekisting yang dibongkar menusuk tangan pekerja yang
bersangkutan, terpukul palu juga salah satu penyebab cedera yang terjadi.
Sedangkan cedera ringan yang terjadi pada pekerjaaan kayu disebabkan oleh
tergoresnya tangan pekerja oleh serpihan kayu, terluka karena tergores gergaji dan
tertusuk paku. Untuk item ini sebanyak 32 orang responden memberikan jawaban,

dan sebanyak 3 orang responden tidak memberikan jawaban.
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Gambar 6.3 Grafik jenis pekerjaan yaag beresiko terjadi cedera berat

Untuk item ini sebanyak 23 orang responden memberikan jawaban, dan

sebanyak 12 orang responden tidak memberikan jawaban.

Untuk tingkat cedera berat. Cedera yang sering diderita oleh pada bekerja
adalah patah tulang, gegar otak. Pada pekerjaan bekisting ( 25.7 % ), cedera ini
terjadi akibat terjatuh dari ketinggian atau tertimpa struktur bekisting. Biasanya
terjadi pada pemasangan atau pembongkaran struktur bekisting lantai 2 ke atas,
terjatuhnya pekerja sering terjadi akibat kurang kokohnya lantai kerja atau
scaffolding tempat pekerja tersebut melakukan perkerjaaan struktur bekisting.
Cedera berat juga sering terjadi pada pekerjaan atap. Pekerja tergelincir dari
struktur atap dan terjatuh. Juga terdapat kasus benda yang terjatuh dari struktur
yang dikerjakan di ketinggian, jatuh menimpa pekerja lain yang bekerja di bawah.
Pekerja yang bekerja pada stuktur atap mempunyai resiko terjatuh yang tinggi

karena para responden menyatakan bahwa kehadiran sabuk pengaman sering
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menyebabkan pekerja tidak nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga

para pekerja yang bekerja di struktur atap jarang menggunakan sabuk pengaman.

Pada penelitian kali ini, hal tersebut terlihat pada pelaksanaan proyek
pembangunan gedung unit 3 Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam
Indonesia. Berlokasi di Jalan Kaliurang km 14.4, Sleman Yogyakarta, juga pada
proyek pembangunan gedung dan rumah produksi milik Bp. Hardi. Berlokasi di
Jalan Kaliurang km 5, Sleman Yogyakarta. Para pekerja yang bekerja pada
struktur atap melaksanakan pekerjaan mereka tanpa menggunakan sabuk

pengaman.
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Gambar 6.4 Grafik jenis pekerjaan yang beresiko terjadi cacat

Untuk item ini sebanyak 20 orang responden memberikan jawaban, dan

sebanyak 15 orang responden tidak memberikan jawaban.

Pada pekerjaan yang berakibat kerugian terjadinya cacat pada pekerja,
pekerjaan bekisting juga menempati urutan pertama sebagai pekerjaan yang
beresiko kecelakaan kerja tertinggi ( 22.9 % ). Kemudian pekerjaan atap
menempati urutan kedua ( 14.3 % ). Cacat diderita pekerja akibat hilangnya salah
satu anggota tubuh mereka pada saat melaksanakan pekerjaan, pada pekerjaan
bekisiting cacat terjadi pada hilangnya ruas jari akibat terpotong gergaji pada saat

pembuatan struktur bekisting.
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Gambar 6.5 Grafik jenis pekerjaan vang beresiko terjadi kematian

Untuk item ini sebanyak 12 orang responden memberikan jawaban, dan

sebanyak 23 orang responden tidak memberikan jawaban.

Pada kasus kematian pekerja, pekerjaan bekisting menempati urutan
pertama ( 8.6 % ). Pekerjaan atap, pekerjaan scaffolding, pekerjaan maintenance
dan pekerjaan galian menempati urutan kedua ( 5.7 % ). Kematian sering
diakibatkan karena pekerja jatuh dari ketinggian pada saat melaksanakan
pekerjaannya. Jatuhnya pekerja disebabkan karena pekerja tersebut tergelincir dari
struktur, robohnya struktur penyangga lantai kerja, tertimpa benda berat yang
terjatuh dari ketinggian. Juga terdapat kasus dimana pekerja tertimbun longsoran

tanah pada saat melaksanakan pekerjaan penggalian.




70

6.3 Pembahasan Item Pendukung

Pada analisis item pendukung, diketahui bahwa 40 % dari responden
pernah mengalami kecelakaan kerja. Dari tingkatan cedera yang sering terjadi,
para responden berpendapat bahwa cedera ringan adalah tingkat cedera yang

paling sering terjadi pada sebuah proyek konstruksi bangunan gedung ( 68 % ).

Pada periode pelaksanaan proyek, periode pertengahan — akhir proyek
mempunyai resiko tertinggi pada terjadinya kecelakaan kerja ( 88.6 % ). Hal ini
disebabkan karena pada periode tersebut pekerjaan lebih sering terjadi pada
ketinggian bangunan di atas dua lantai. Hal ini diperkuat oleh pendapat responden
bahwa ketinggian yang lebih berpotensi terjadinya kecelakaan kerja adalah

ketinggian di atas 15 meter (42.9 5 ) dan ketinggian 10 sampai 15 meter.

Untuk faktor yang paling berpengaruh pada terjadinya kecelakaan kerja,
para responden berpendapat bahwa faktor yang paling berpengaruh adalah faktor
manusia itu sendiri ( kelalaian ) ( 74.3 % ). Kelengkapan alat kerja menempati
urutan kedua sebesar 5.7 % dan faltor kelengkapan alat K3 menempati urutan
terakhir ( 2.9 % ). Kelengkapan alat kerja berpengaruh pada konsentrasi pekerja
pada saat melaksanakan pekerjaannya. Jika alat kerja tidak lengkap maka pekerja
tersebut harus mengambil atau meminjam alat dari pekerja lain, yang terdapat
kemungkinan bahwa rekan kerjanya tersebut bekerja di struktur yang letaknya
agak berjauhan, dan pergerakan pekerja di atas struktur menimbulkan resiko
terjadinya kecelakaan. Para responden juga berpendapat bahwa penerapan

program kesehatan dan keselamatan kerja kurang diterapkan ( 62 % ).

Pada uji Kkeselarasan jawaban responden, diketahui bahwa responden
mempunyai kecenderungan atau kesepakatan terhadap jawaban yang diberikan.
Hal ini bisa dilihat dari hipotesis yang kami uji bahwa ada kesepakatan antara para
responden dalam menilai jawaban sebesar 4,69. Dimana hipotesis tersebut bisa
diterima Karena statistik hitung ( 4,69 ) < statistik tabel ( 5.99 ). Dengan tingkat

kepercayaan 95 %.
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Pada pengujian hubungan antara faktor pengalaman kerja, faktor
kelengkapan alat K3 dan faktor ketinggian. Didapatkan hubungan yang sedikit
berpengaruh ( 0.303 ) dan signifikan ( 0.047 ) pada hubungan antara faktor
pengalaman kerja dan faktor ketinggian tempat kerja. Hal ini berarti bahwa
pekerja yang lebih berpengalaman mempunyai resiko terkena kecelakaan kerja
lebih kecil daripada pekerja yang belum berpengalaman apabila bekerja di

ketinggian.

6.4 Pendapat Ahli

Koesmargono, berpendapat bahwa ada kesesuaian pada hasil jenis
kecelakaan yang diteliti dengan data kecelakaan secara global. Pada proyek

konstruksi bangunan gedung, kecelakaan sering terjadi pada :

1. Pekerjaan struktur yang berada di ketinggian
2. Pekerjaan penggalian

Kesesuaian yang dimaksud disini, bahwa kecelakaan pada pekerjaan
bekisting yang didapatkan dari jawaban responden, adalah pekerjaan bekisting

pada ketinggian struktur di atas dua lantai.

Pada tingkat cedera yang diderita akibat kecelakaan kerja, pada penelitian
ini ditemukan bahwa tingkat cedera yang sering terjadi dan dialami sebagian
responden adalah tingkat cedera ringan yang menimpa tangan dan kaki pekerja.
Winardi, sependapat bahwa cedera ringan yang terjadi pada saat proyek
konstruksi bangunan gedung memang lebih sering terjadi pada tangan dan kaki
pekerja yang tidak terlindung , baik itu sarung tangan dan sepatu yang seharusnya

dikenakan pekerja pada saat melakukan pekerjaan.
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Periode pelaksanaan proyek yang lebih rawan pada terjadinya kecelakaan
kerja adalah periode pertengahan sampai akhir proyek. Menurut Koesmargono,
hal ini biasanya disebabkan karena adanya penambahan jam kerja pada
pelaksanaan proyek untuk mengejar adanya kemungkinan terjadinya
keterlambatan pelaksanaan proyek pada awal pelaksanaan proyek. Tingkat
bangunan yang semakin tinggi juga akan meningkatkan potensi kecelakaan yang

terjadi

Faktor kelalaian manusia yang menjadi faktor terbesar yang melatari
terjadinya kecelakaan kerja. Sependapat dengan hal ini, Koesmargono
menyatakan bahwa hal ini terjadi karena perilaku yang ceroboh yang terbentuk di
lapangan pada saat melaksanakan pekerjaan juga disebabkan oleh rendahnya
tingkat pendidikan pekerja. Hal ini juga sesuai dengan pendapat bahwa “manusia
adalah penyebab terjadinya kecelakaan itu, bukan benda atau alat” ( Heinrich,
1980 ).

Untuk lebih meminimalisasi angka kecelakaan yang terjadi maka perlu
diadakan sebuah sistem kontrol pada manajemen dan kualitas proyek secara
menyeluruh ( Total Quality Management ; TQM ). Mulai dari pemilik proyek
sampai pada manajemen dan pelaksana proyek, melaksanakan kebijakan

kesehatan dan keselamatan kerja secara menyeluruh.

Sehubungan dengan adanya kebijakan ini, Winardi menyarankan perlunya
sebuah klausul kontrak atau kebijakan secara menyeluruh dari pemilik proyek
sampai pada pelaksana di lapangan. Klausul kontrak atau kebijakan ini memuat
dan menjamin aturan — aturan yang harus ditaati pada oleh semua level
manajemen dan pelaksana dalam proses pelaksanaan proyek dari awal
pelaksanaan sampai akhir pelaksanaan proyek. Kebijakan ini dapat dicontohkan

sebagai berikut :
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a.) Dari pihak pelaksana dan pihak manajemen proyek harus
mematuhi dan melaksanakan prosedur keselamatan kerja yang
sudah ditetapkan.

b.) Jika terdapat pelanggaran pada prosedur yang sudah ditetapkan
tersebut, maka pelanggar ( pekerja ) akan dikenai sanksi
peringatan atau denda. Hal yang sama juga berlaku pada pihak

manajemen proyek.

Dari pihak manajemen proyek juga membentuk sebuah panitia untuk
mengontrol dan mengevaluasi jalannya pelaksanaan program kesehatan dan
keselamatan kerja. Koesmargono juga berpendapat bahwa adanya klusul kontrak

adalah salah satu solusi yang tepat.

Penerapan klausul kontrak ini akan lebih baik jika semua pihak mulai dari

pemilik proyek sampai pelaksana proyek terlibat secara penuh.
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"BAB V11

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai

1.) Pekerjaan bekisting adalah jenis pekerjaan mempunyai resiko tertinggi

terjadinya kecelakaan kerja. Dari keseluruhan tingkat cedera dan
kerugian yang diderita, pekerjaan bekisting menempati urutan pertama
sebagai pekerjaan yang mempunyai resiko tertinggi terjadinya
kecelakaan kerja ( 41.4 % ), pekerjaan atap menempati urutan kedua (
16.1 %), dan pekerjaan scaffolding menempati urutan ketiga ( 10.3 %
). Cedera yang sering ditemui dan terjadi pada kecelakaan kerja di
proyek konstruksi bangunan gedung adalah cedera ringan ( 68 % ).
Dan faktor paling berpengaruh pada kecelakaan kerja yang terjadi

adalah faktor kelalaian manusia sebesar ( 74.3 % ).

1.) Perlunya kontrol pada pekerjaan yang mempunyai potensi kecelakaan

tinggi, dalam penelitian kali ini jenis pekerjaan tersebut adalah jenis
pekerjaan bekisting. Kontrol tersebut bisa berupa inspeksi atau
pemeriksaan kelengkapan alat atau memberikan rambu — rambu tanda

bahaya yang jelas pada saat pekerjaan bekisting dilakukan.




2.) Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pada scope atau ruang
lingkup lokasi yang berbeda. Dan akan lebih baik lagi jika data yang
diperoleh bisa lebih lengkap. Data yang dimaksud adalah data dari
pihak asuransi yang memuat detil dan kronologis terjadinya

kecelakaan kerja pada klausul klaim yang diterima oleh pihak asuransi.
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KUESIONER TENTANG JENIS / ITFM PEKERJAAN YANG BERESIKO
TINGGI KECELAKAAN PADA PROYEK KONSTRI'RNST BANGUNAN
GEDUNG

Pertanyaan dijawab dengan cara memberi tunda pada pilihan jawaban yang anda rasa

tepat atau mengisinya pada tempat yang telah iisediakan.

l. Status pekerjaan anda adalah:
( ) Tenaga
( ) Tukang
( ) Mandor
( ) Konsultan

( ) Lainnya ( Sebutkan ) .£%.4< AIEORL

Jenis kelamin
(¥ Laki-laki

( ) Perempuan

o

(3]

Berapa lama anda bekerja dalam bidang jasa konstruksi ?

( ) 1 tahun

()2 tahun

( ) 3 tahun

( )4 tahun

(7 Lebih dari 5 tahun

4, Apakah anda pernah mengalami kecelakaan pada saat bekerja di proyek?
( ) Pernah

(# Tidak pernah ( langsung ke no. 6 )

5. Anda mengalami kecelakaan pada saat melakukan pekerjaan apa ?
(Sebutkan)




10.

11.

Apekah anda pemah menyaksikan sccara langsung kecelakaan pada
pelaksanaan proyek ? '

(¢} Pzrnah

( ) Tidak pernah

Pada jenis pekerjaan apa sering terjadi kecelakaan 7 { Scbutkan berdasarkan
pengalaman anda) AEAAIENEqY (L alok ‘/604’64'4& 466'6[\}!74;Jg
Menurut saudara kecelakaan akan lebih sering terfjadi pada ?

( ) Awal sampai pertengahan peluksanaan proyek

(’S Pertengahan sampai akhir pelaksanaan proyek

Menurut saudara berapa keting gian bangunan yang paling beresiko terjadi
kecelakaan ? |

()5-10m

()10-15m

(¢ Lebih dari 15 m

Menurut anda, pada kasus kecelakaan kerja yang anda temui. Faktor yang
paling berpengaruh adalah :

(¥) Faktor manusia ( lalai )

(¢) Faktor kelengkapan alat kerja

() Faktor kelengkapan alat pengaman

() Faktor ketinggian

( ) Lain-lain ( Sebutkan ).......................

Bagaimana pendapat anda tentang penerapan program Kesehatan
Keselamatan Kerja ?

( ) Sangat kurang

(¢5 Cukup

( ) Baik

( ) Sangat baik




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Dari kecelakaan kerja yang saudara jumpai, bagaiana tingkat cedera yang
paling sering anda temui ??

(¥J Ringan

( ; Sedang

( ) Berat

(¥J Menyebabkan cacat

(¥y Menyebabkan kematian

Dari pengalaman anda, pekerjaan yeng sering menyebabkan cedera ringan

pada proyek adalah : LPEMb owe enn -Beece r, P

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menycbabkan cedera berat pada

proyek adalah : LEMATAR) e 4. L6660 7‘/:07>

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan cacat pada proyek adalah : .. 4746 £an / Prtave Petex 52

Dari pengalaman saudara, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan kematian pada proyek adalah : .2 €48 S quoan frben Jean . 1
o TRA 4

Jika anda menemui kecelakaan kerja pada rekan anda, maka dalam

pelaksanaan pekerjaan anda akaut. .. “

(\"fAkan bersikap lebih hati — hati pada pelaksanaan pekerjaan

( ) Tidak terpengaruh oleh kec:lakaan tersebut

( ) Lainnya ( Sebutkan) .......



SS : Sangat Sctuju TS : lidak Seturu
S : Setuju STS  :Nangat Tidak Setuju
: Ragu —ragu

No. SS | S TS | STS
1. | Ketinggian berpengaruh pada terjadinvia kececlakaan 7

kerja.
2. | Kelengkapan alat keselamatan kerja berpengaruh pada L

terjadinya kecelakaan kerja.

i

3. | Pekerja yang lebih berpengalamar: ukan jarang -

menemui kecelakaan kerja ;
4. | Pekerja yang belum berpengalaman akar lebib rentan v

pada kecelakaan kerja
5. | Pekerjaan yang sering terjadi kecelakaun terjadi pada o

ketinggian.

1

Di bagian akhir ini terdapat ruang untuk nama terang dan tanda tangan anda, namun

kami menyerahkan kepada anda untuk memberikan atau tidak memberikan identitas

saudara. Identitas saudara tidak akan dipublikasihan secara umum, namun hanya

dipergunakan dalam penelitian ini saja.




KUESIONER TENTANG JENIS / 1TEM PEKERJAAN YANG BERESIKO
TINGGI KECELAKAAN PADA PROYEK KONSTRUKSI BANGUNAN

GEDUNG

Pertanyaan dijawab dengan cara memberi truda pada pilihan jawaban yang anda rasa

tepat atau mengisinya pada tempat yang telah isediaken.

1. Status pekerjaan anda adalah:

( ) Tenaga

(Y Tukang

( ) Mandor

( ) Konsultan

( ) Lainnya ( Sebutkan ) .........
2. Jenis kelamin

(V) Laki-laki

( ) Perempuan

(98

Berapa lama anda bekerja dalam bidang jasa konstiuksi ?

() i tahun

()2 tahun

( ) 3 tahun

( )4 tahun

(Y Lebih dari 5 tahun

4. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan pada saat bekerja di proyek?
(Y Pernah

( ) Tidak pernah ( langsung ke no. 6)

5. Anda mengalami kecelakaan pada saat melakukan pekerjaan apa ?

SelLutkan).. mkee g fintehica  panlorkanon ot
> p Y’ 'L t "3

........ B D R R R R Y R A R R L O TRy PP PP PRI




10.

11.

Apakah anda pernah menyahsikan secara langsung Kecelakaan pada
pelaksanaan proyek ?

( y'Pernah

( ) Tidak pernah

Pzda jenis pekerjaan apa sering terjadi kceelakaan ? ( Sebutkan berdasarkan
pengalaman anda ) pemborgkaren  <kafoldoyg

Men-rut saudara kecelakaan akan lebih sering terjadi pada ?

( ) Awal sampai pertengahan pelaksanaan proyek

(\) Pertengahan sampai akhir peluksanaan proyek

Menurut saudara berapa kelinggian bangunan yang paling beresiko terjadi
kecelakaan ?

(M5-10m

()10—-15m

( ) Lebih dari 15m

Menurut anda, pada kasus kecclékaan keria yang anda temui. Faktor yang
paling berpengaruh adalah :

( YFaktor manusia ( lalai )

( ) Faktor kelengkapan alat kerja

( ) Faktor kelengkapan alat pengaman

( ) Faktor ketinggian

( ) Lain-lain ( Sebutkan )......cccccuervenrens

Bagaimana pendapat anda tentang penerapan program Kesehatan
Keselamatan Kerja ?

(~y'Sangat kurang

( ) Cukup

( ) Baik

( ) Sangat baik




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Dari kecelakaan kerja yang saudara jumpai, bagaimana tingkat cedera yang
paling sering anda temui ?7?

(YRingan

( ) Sedang

( ) Berat

( ) Menyebabkan cacat

( ) Menyebabkan kematian

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering mcnyebabkan cedera ringan
pada proyek adalah : ptkanjoon pbfon , step -

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering msnyebabkan cedera berat pada
proyek adalah : .7......

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan cacat pada proyek adalah : ...70.....

Dari pengalaman saudara, pekerjaan yang sering menyébabkan cedera sampai

menyebabkan kematian pada proyek adalah : .~......

Jika anda menemui kecelakaan kerja pada rckan anda, maka dalam
pelaksanaan pekerjaan anda akan...

(\/f Akan bersikap lebih hati — hati pada pelaksanaan pekerjaan

( ) Tidak terpengaruh oleh kecelakaan tersebut

() Lairm)_la ( Sebutkan ) .......




SS : Sangat Setuju TS : Tidak Sciuju
: Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

w

: Ragu —ragu

No. i SSTs [R [TS]|STS

1. | Ketinggian berpengaruh pada terjadinva kecelakaan | Vv~
kerja.

2. | Kelengkapan alat keselamatan kerja berpengaruh pada |

terjadinya kecelakaan kerja.

3. | Pekerja yang lebih berpengalaman akan jarang Ve

menemui kecelakaan kerja

4. | Pekerja yang belum berpengalaman uka 1 lebih rentan |
pada kecelakaan kerja

5. Pekerjaan yang sering terjadi kecelakaun terjadi pada v

ketinggian.

Di bagian akhir ini terdapat ruang untuk nama terang dan tanda tangan anda, namun
kami menyerahkan kepada anda untuk memberikan atau tidak memberikan identitas
saudara. Identitas saudara tidak akan dipublikasikan secara umum, namun hanye

dipergunakan dalam penelitian ini saja.

Yogyakarta,.................... 2004

{
—
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( Mar  Azwon )
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KUESIONER TENTANG JENIS KECELAKAAN YANG SERING TERJADI
PADA PROYEK KONSTRUKSI '

Pertanyaan dijawab dengan cara memberi tanda pada pilinan iawaban yang anda rasa

tepat atau mengisinya pada tempat yang telah disediakan.

1. Status pekerjaan anda adalah:
( ) Tenaga
( ) Tukang
( ) Mandor

( ) Konsultan

2. Jenis kelamin
( Laki-laki
( ) Perempuan
3. Berapa lama anda bekerja dalam bidang jasa konstruksi ?
( ) 1 tabun
( )2 tahun
( )3 tahun
( )4 tahun
(\J Lebih dari 5 tahun
4. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan pada saat bekerja di proyek?
(V) Pernah
() Tidak pernah ( langsung ke no. 6 )

5. Anda mengalami kecelakaan pada saat melakukan pekerjaan apa ? ( Sebutkan
) Y flesanaan yf"géwr\ A )ay .




10.

11.

Apakah anda pernah menyaksikan secara langsung kecelakaan pada
pelaksanaan proyek ?

(V) Pernah

( ) Tidak pernah

Pada jenis pekerjaan apa sering terjadi kecelakaan ? ( Sebutkan berdasarkan
pengalaman anda ) ?tmaw\njar\ @ckﬁh‘v 3 P( ran eah -

Menurut saudara kecelakaan akan lebih sering terjadi pada ?

( ) Awal sampai pertengahan pelaksanaan proyek

(VA Pertengahan sampai akhir pelaksanaan proyek

Menurut saudara berapa ketinggian bangunan yang paling beresiko terjadi
keceiakaan ?

()5-10m

()10-15m

(V) Lebih dari 15 m

Menurut anda, pada kasus kecelakaan kerja yang anda temui. Faktor yang
paling berpengaruh adalah :

() Faktor manusia ( lalai )

( ) Faktor kelengkapan alat kerja

() Faktor kelengkapan alat pengaman

( ) Faktor ketinggian

( ) Lain-lain ( Sebutkan ).......................

Bagaimana pendapat anda tentang penerapar program Kesehatan
Keselamatan Kerja ?

( ) Sangat kurang

() Cukup

(V) Baik

( ) Sangat baik




12.

13.

15.

16.

17.

Dari kecelakaan kerja yang saudara jumpai, bagaimana tingkat cedera yang
paling sering anda temuij ??

¢/ Ringan

( ) Sedang

( ) Berat

( ) Menyebabkan cacat

( ) Menyebabkan kematian

Dari pengalaman anda, pekcrjuan yang sering menyebabkan cedera ringan

pada proyek adalah : ...Y}Ir.v:.,t-xnjah Vrareal 3 Bek hrg

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera berat pada
proyek adalah : ..... ..

Dari pengalaman anda, pekerjsan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan cacat pada proyck adalah : ..77.....

Dari pengalaman saudara, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

.......

menyebabkan kematian pada proyek adalan : ...

Jika anda menemui kecelakaan kerja pada rekan anda, maka dalam
pelaksanaan pekerjaan anda akaa...

(\)/ Akan bersikap lebih hati — hati pada pelaksanaan pekerjaan

( ) Tidak terpengaruh oleh kecelakaan iersebut

() Lainnya ( Sebutkan ) .......




SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS  :Sangat Tidak Setuju
'R : Ragu —ragu
No. S5 1S |R |TS|STS
1. | Ketinggian berpengaruh pada terjadinya kecelzkaan v/
kerja.
2. | Kelengkapan alat keselamatan kerja berpengaruh pada v

terjadinya kecelakaan kerja.

3. | Pekerja yang lebih berpengalaman akan jarang v/

menemui kecelakaan kerja

4. | Pekerja yang belum berpengalaman akan lebih rentan Vv
pada kecelakaan kerja

5. | Pekerjaan yang sering terjadi kecelahaan terjadi pada v

ketinggian.
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KUESIONER TENTANG JENIS KECELAKAAN YANG SERING TERJADI
PADA PROYEK KONSTRUKSI

Pertanyaan dijawab dengan cara memberi tanda pada pilikan jawaban yang anda rasa

tepat atau mengisinya pada tempat yang telah disediakan.

1. Status pekerjaan anda adalah:
( ) Tenaga
() Tukang
( ) Mandor
( )Konsultan
2. Jenis kelamin
¥ Laki-laki
( ) Perempuan
3. Berapa lama anda bekerja dalam bidang jasa konstruksi ?
( ) 1 tahun
( )2 tahun
( )3 tahun
(7Q4 tahun
( ) Lebih dari 5 tahun
4. Apakah anda pernah mengalami kecelakaan pada saat bekerja di proyek?
( ) Pernah ‘

pd\Tidak pernah ( langsung ke no. 6 )

,.
“t
.

Anda mengalami kecelakaan pada saat melakukan bekerjaan apa ? ( Sebutkan




o]

10.

11.

Apakah anda pernah menyaksikan secara langsung kecelakaan pada
pelaksanaan proyek ?

Wcrnah

( ) Tidak pernah

Pada jenis pekerjaan apa sering terjadi kecelakaan 7 ( Sebutkan berdasarkan
pengalaman anda ) Kﬁ‘;‘d‘)\“’“ leda Lge; (*“"‘h\‘:\ o
Menurut saudara kecelakaan akan lebih sering terjadi pada ?
y2€<sz:ll sampai pertengahan pelaksanaan proyek

() Pertengahan sampai akhir pelaksanaan proyek

Menurut saudara berapa ketinggian bangunan yang paling beresiko terjadi
kecelakaan ?

()5-10m

}}§\10 -15m

( ) Lebihdari 15m

Menurut anda, pada kasus kecelakaan kerja yang anda temui. Faktor yang
paling berpengaruh adalah :

Faktor manusia ( lalai )

() Faktor kelengkapan alat kerju

() Faktor kelengkapan alat pengaman

() Faktor ketinggian

() Lain-lain ( Sebutkan ).......................

Bagaimana pendapat anda tentang  penerapan program Kesehatan
Keselamatan Kerja ?

( ) Sangat kurang

( ) Cukup

pé Baik

( ) Sangat baik




12.

13.

14,

15.

16.

17.

Duri kecelakaan kerja yang saudara jumpai, bagaimana tingkat cedera yang
paling sering anda temui ??

( ) Ringan

Wedang

( ) Berat

( ) Menyebabkan cacat

( ) Menyebabkan kematian

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera ringan
pada proyek adalah : {u"“’ Iaing o

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera berat pada
proyek adalah : T echvn aksiaf

.........

Dari pengalaman anda, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan cacat pada proyek adalah : #ﬁ"’é Ere 70 ¢ M{/‘A:)‘f“/’?’?"
) 1 \/ A/Q)

Dari pengalaman saudara, pekerjaan yang sering menyebabkan cedera sampai

menyebabkan kematian pada proyek adalah : Y\’“}fﬂ h“j woen ey 4\3 b Lrw;mk

Jika anda menemui kecelakaan kerja pada rekan anda, maka dalam
p'claksanaah pekerjaan anda akan. ..
Akan bersikap lebih hati — hati pada pelaksanaan pekerjaan
( ) Tidak terpengaruh oleh kecelakaan tersebut
( ) Lainnya ( Sebutkan) .......




SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
R : Ragu —ragu
No. SS TS | STS
1. | Ketinggian berpengaruh pada terjadinya kecelakaan 2<
kerja.
2. | Kelengkapan alat keselamatan kerja berpengaruh pada ><
terjadinya kecelakaan kerja.
3. | Pekerja yang lebih berpengalaman akan jarang x
menemui kecelakaan kerja
4. | Pekerja yang belum berpengalaman akan lebih rentan
pada kecelakaan kerja
5. | Pekerjaan yang sering terjadi kecelahaan terjadi pada

ketinggian.




Lampiran 6

Tabel Chi — Square untuk a =5 %

df chi 5

1 3,8415
2 5,9915
3 78147
4 9,4877
5 11,0705
6 12,5916
7 14,0671
8 15,5073
9 16,9190
10 18,3070




